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ILPENDAHULUAN
A.PENGERTIAN TENTANG HARI JADI N

1. KONSEPSI TENTANG HARI JADI
Untuk menentukan Hari Jadi suatu wilayah ada lima hal yang perlu
diperhatikan:
Pertama :
dapat memakan waktu lama sebelum suatu wilayah sungguh-sungguh menjadi desa
Oleh karena itu sulit untuk menentukan secara pasti suatu wilayah it

Kedua :

pertumbuhan suatu wilayah sering tidak merupakan evolusi yang
tahapan-tahapannya berkesinambungan secara bertahap, tetapi suatu tahapan dapat
berjalan lama, tahapan lain berjalan secara cepat.

Ketiga :
hari jadi pada pokoknya adalah suatu konsensus bersama secara musyawarah yang
ditindak lanjuti dengan suatu keputusan masyarakat,

Keempat :
dalam penentuan Hari Jadi ini yang perlu dikerjakan adalah mencari hari dan tanggal

yang mempunyai nilai sejarah dan budaya yang dapat dikembalikan pada rujukan
buku-bukti sejarah,

Kelima :

karena Hari Jadi adalah merupakan konsensus, maka dalam rangka membangun
watak manusia Indonesia dan indentitas daerah penentuan dapat dikaitkan dengan
makna sejarah dan budaya yang mencerminkan kedua keinginan itu

2. PATOKAN SEJARAH

Hari Jadi dicari berdasar empat patokan sejarah .
Pertama :

aspek sejarah geografis-phisik. Dalam hal ini, kita dapat melihat letak Pati pada abad
VII/ VIII M di mana daratan sekitar Gunung Muria terpisah oleh selat Silugangga
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dan Pati pada saat itu merupakan pelabuhan tepi pantai bernama Cajongan
(dikatakan sekarang Juwana) . Kemudian karena penssendapan lumpur selat
Silugangga menjadi sempit dan Pati terletak tidak ditepi laut dan selat tersebut
menjadi Sungai Juwana. Hal ini dapat dibuktikan bahwa di desa Jambean Kecamatan
Margorejo dan desa Pekuwon Kecamatan Juwana (yang terdapat makam Kyai
Ageng Ngerang) tanahnya apabila digali 1,00 M terdapat pasir putih dan fosil-fosil
kerang laut.

Kedua :

konsep wilayah sebagai unit administratif yang menyatukan 3 (tiga) wilayah
administrasi. Sesuai dengan hasil penemuan-penemuan yang ada dan peninggalan
berupa makam-makam dan petilasan, Pati adalah merupakan daerah pengembangan
beberapa wilayah yang disatukan dengan kondisi adat istiadat yang sama dalam satu
pemerintahan sendiri

Hal tersebut dapat diketahui dani beberapa tulisan dalam Babad Pati, Babad Tanah
Jawi, serat Pararaton dan Sejarah berdirinya Majapahit.

Ketiga :

Kita harus mencari angka tahun dan hari yang mempunyai arti historical dan historic,
artinya sekaligus dapat dipertanggungjawabkan berdasar sumber sejarah dan
mempunyai makna penting dalam perjalanan sejarah Kabupaten Pati tercinta ini.

B. MAKSUD DAN TUJUAN PENERAPAN HARI JADI -
Menentukan Hari Jadi sesuatu wilayah adalah tidak mudah. Kalau wilayah itu |
sudah merupakan kesatuan wilayah administratif dalam pemerintahan maka dapat
dengan mudah dicari dalam Staatblads Nomor: 460, tanggal 1 Oktober 1936 di mana
oleh pemerintah Belanda pada saat itu Kabupaten Pati ;menjadi daerah Residentie
Jepara - Rembang. Atau pada saat sekarang dalam Pemerintahan Republik Indonesia
didasarkan pada Undang-undang Republik Indonesia Nomar: 13 Tahun 1950, tentang
Pembentukan Kabupaten di seluruh wilayah Indonesia. Tetapi di dalam instruisi
Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah, Nomor: 033.3 / 20122, tanggal 6
Agustus 1987, tentang Hari Jadi di masing-masing Kabupaten dan Kotamadya adalah
mempunyai maksud;
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"Agar penetapan Hari Jadi disesuaikan wilayah Kabupaten, Di Jawa Tengah
memiliki arti yang lebih khas dan khusus sesuai dengan Wawasan Nusantara di wilayah
Kabupaten/Kotamadya masing-masing, Serta untuk lebih memberi dorongan kepada
wil:};ah Kabupaten/Kotamadya yang dipimpinnya agar memiliki semangat
membangun dan memajukan saerhanya."

~ Dalam melaksanakan Instruksi Gubernur Kepala Daerah Tingkat I Jawa Tengah
tersebut, maka Bupati Kepala Daerah Tingkat 11 Pati membentuk Tim Perxyusun Harni
Jadi Kabupaten Pati dengan surat Keputusan Nomor: 00.3/869/1992, tanggal 19
Nopember 1992.

Penentuan Han Jadi mempunyai maksud dan tujuan yang lebih besar antara lain:

a. Untuk memacu agar setiap wilayah Kabupaten/Kotamadya memiliki semangat untuk
memajukan- dan membangun daerahnya seimbang dengan stabilisasi keamanan
daerah/wilayah sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik [ndonesia, yang
disesuaikan dengan jumlah penduduk, sumber kekayaan alam dan letak
geografisnya,

“.b. Meletakkan dasar dan tanggung jawab kepada masyarakat untuk melaksanakan

kemajuan pembangunan di wilayahnya masing-masing,

—«c. Sebagai sarana Pemerintah Daerali untuk lebih menanamkan kecintaan masyarakat

kepada daerah/wilayahnya.

~1d. Penyusunan Hari Jadi di suatu wilayah merupakan dokumentasi bagi wilayah yang

bersangkutan dan dapat dipertanggungjawabkan keilmiahannya.

. TITIK TOLAK PENENTUAN HARI JADI KABUPATEN PATI

Seperti kita ketahui bersama bahwa Kabupaten Daerah Tingkat Il Pati telah
mempunyai Lambang Daerah Kabupaten Pati yang telah disahkan dengan Peraturan
Daerah Nomor: 01 Tahun 1971, tentang Penentuan Lambang Daerah Kabupaten Pati.
Sebagaimana kita ketahui dan maklumi bersama maka segala sesuatu kegiatan resmi
kepemerintahan selalu menghormati dan menggunakan Lambang Daerah ini, misalnya
kop surat, bat pakaian seragam dinas, vandel dan lain-lain, dengan demikian maka
Lambang Daerah yang mempunyai gambar-gambar dan arti tertentu ini adalah diakui
Pemerintah Pusat sampai dengan Daerah dan seluruh masyarakat, Dengan demikian
alangkah bahagianya kita semua apabila kita dalam menentukan Hari Jadi Kabupaten
Pati ini juga berangkat dan bertitik tolak kepada "LAMBANG DAERAH" yang.
mempunyai arti sejarah, budaya dan sosial ekonomi di daerah Pati. Adapun indentitas
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yang menonjol dalam Lambang Daerah Pati sebagg.i titik tolak budaya dan sejarah

berdirinya negeri Pati tergambar dalam:

e Keris Rambut pinutung, yang pada saatitu memp1kan senjata pusaka Kadipaten dan-
dapat diartikan sebagai lambang Kejayaan Pati.

« Kuluk Kanigara merupakan busana istana yang pada saat itu merupakan pusaka
Kadipaten Pati yang merupakan lambang kesatuan dan persatuan rakyat Pati.

Walaupun kita sudah mempunyai dasar hukum yang kita pergunakan dalam
rangka titik tolak mencari, mensurvey penentuan Hari Jadi Kabupaten Pati, namun
masih ada hal-hal yang perlu diperhatikan misalnya:

a. Bahwa pertumbuhan suatu wilayah tidaklah sama dengan pertumbuhan manusia.
Pertumbuhan mabusia adalah stabil dan konstan, misalnya manusia yang normal bila
sekolah tiap tahn akan naik kelas, demikian pula umurnya tiap tahun akan bertambah.
Pertumbuhan wilayah belum akan stabil dan konstan ada kalanya cepat tumbuh ada
kalanya lambat pertumbuhannya.

b. Pertumbuhan wilayah baru akan diakui menjadi wilayah Pemerintahan bila sudah
memenuhi persyaratan, misalnya wilayah pemukiman tumbuh dari berkumpulnya
beberapa kelompok masyarakat/orang kemudian membentuk kedaulatan berupa
pemerintahan atau ada suatu bentuk pemerintahan yang mengaturnya. Dengan
demikian akan terjadi peningkatan system administrasinya, baru tahapan berikutnya
mendapat pengakuan dari fihak atasan yang berwenang dan administrasi
tetangganya.

¢. Mencari bentuk wilayah Kabupaten Pati sangat sulit, sebab beberapa abad yang lalu
wilayah Kabupaten Pati yang sekarang, dulunya terpecah menjadi dua dan
dipisahkan oleh selat Laut Jawa (Laut Muria menurut Satyawati Suleman). Akibat
banjir dan pendangkalan selat ini menjadi sempit dan akhirnya menjadi bengawan
Silugonggo yang sekarang disebut sungai Juwana.

d. Hari Jadi pada suatu wilayah adalah merupakan suatu kesepakatan sebagai hasil
musyawarah oleh masyarakat berdasar fakta, peninggalan sejarah, sosial budaya dan
hasil penelitian yang telah dilaksanakan.

e. Karena Hari jadi suatu wilayah merupakan kesepakatan sebagaimana tersebut di atas,
maka pembangunan physik dan moral serta indentitas daerah dikaitkan dengan
perkemg_ahgan sejarah dan budaya yang mencerminkan kedua faktor itu.

Demikianlah kiranya tentang maksud dan arti serta tujuan untuk dicarinya Hari
jadi Kabupaten Pati,
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II. PROSES DAN METHODE PENULISAN HARI JADI PATI

Menelusuri dan mencari system/materi untuk menyusun Han Jadi Kabupaten Pati,
ditempuh jalan sebagai berikut:

a. Mengadakan studi banding ke Kabupaten Jepara, Kudus, Temanggung dan
Banjarnegara untuk mencari system yang paling singkat, murah dan mudah dalam
;;enenruan Hari jadi.

b. Mengusulkan pada Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pati untuk mendapatkan alokasi
dana dari APBD Tingkat II Pati Tahun Anggaran 1992/1993, maka keluarlah Surat
Keputusan Otorisasi (SKO) tentang Hari Jadi, Nomor: 922/116/P04/92-93.

c. Membentuk Tim Penyusun Hari Jadi Kabupaten Pati dengan Surat Keputusan Bupati
Kepala Daerah Tingkat 11 Pati, Nomor: 003.3/869/1992, tanggal 19 Nopember 1992.

d. Menentukan langkah paling cepat dengan mengambil system penentuan Hari Jadi
adalah penggabungan antara system Kabupaten Daerah Tingkat II Kudus dan Jepara,
hal ini dibicarakan dalam rapat Tim Hari Jadi untuk pertama kali yang kemudian
menentukan langkah-langkah kerja.

e. Dalam rapat pertama tersebut Tim menginventarisasi segala permasalahan dan
menentukan titik tolak langkah pijakan untuk menentukan Har Jadi Kabupaten Pat
yang kemudian disepakati untuk berangkat dan sebagai pedoman adalah Lambang
Daerah Kabupaten Pati yang sudah ada Peraturan Daerahnya.

f. Mengadakan studi penelitian dengan mempelajari buku-buku kuno maupun terbitan
baru yang berada di Perpustakaan Museum Radya Pustaka dan Perpustakaan Keraton
Surakarta (Sasana Pustaka) serta museum Sonobudaya di Yogyakarta.

Adapun beberapa buku yang telah dipelajari dan ada kaitannya dengan berdirinya

Kadipaten Pati adalah : :

1. Babad Tanah Jawi yang disusun oleh Pujangga Keraton dan ditulis dalam huruf Jawa
terdapat pada halaman 67 s/d 72.

2. Babad Pati yang disusun oleh K M. Sosro Sumarto yang dicetak pada tahun 1925
pada halaman 12 s/d 36, g

3. babad Pati yang disusun oleh Dibyo Sudiro dan Yanti Darmono dicetak pada tahun
1980 terbitan Departemen Pendidikan dan Kebudayaan pada halaman 82, 83, 206 s/d
208. .

4, Babad Badra Santi disusun oleh R. Panji Kamsah yang dicetak pada tahun 1838 M
halaman 10 s/d 11.
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5. Buku Negara Kertagama dan tafsir sejarahnya oleh Prof Dr. Slamet Moeljono
terbitan tahun 1979 oleh penerbit Bhratara Karya Aksara Jakarta.

Dan beberapa buku lagi yang berupa wlisan Jawa, maupun dalam bahasa Belanda yang
referensinya akan disebutkan di belakangnya.

Ada beberapa ahli sejarah yang meragukan tentang apa yang tertera daiam cerita babad,
namun menurut Dr, Soewito Santoso dalam bukunya “Urip-Urip" terbitan museum
Radya Pustaka Surakarta halaman 71 s/d 82 intinya menyebutkan bahwa buku babad
merupakan sumber scunder dalam penulisan sejarah. Timbulnya penulisan babad sangat
dimungkinkan adanya persoalan politik dan sosiologis pada waktu itu. Di dalam
halaman 72 dalam kitab tersebut disebutkan bahwa seorang mahasiswa putri Universitas
Merlbourne di-Australia bernama nyonya Ann Kumar seorang putri Australia keturunan
Inggris, isteri seorang doctor nuclear physic keturunan India, tertarik mengenai babad
Tanah jawa dan pada bulan Mei 1970 telah lulus Ph.D. dengan paper yang didasarkan
pada: "Sarat Babad Surapati”. Dengan demikian cerita babad mempunyai nilai yang
sama dengan penulisan sejarah karena dapat sebagai bahan untuk mendapatkan gelar
resmi karena masih bersifat ilmiah. '

g. Mengadakan Penelitian di Lapangan yaitu mencari tempat-tempat atau benda

peninggaian sejarah yang mungkin ada kaitannya dengan Harl Jadi Kabupaten Pati

antara lain ;

* Mengadakan penelitian tentang batu tulis di dukuhTegal Kauman Desa Gajihan,
Kecamatan Gunung Wungkal, yang ternyata batu tulis dengan huruf Pallawa
peninggalan jaman Raja Airlangga. Di mana terwlis tahun saka 943 - 964 berarti
sekitar tahun 1021 - 1042 M. Didapat kemungkinan bahwa daerah Gajihan adalah
merupakan wilayah kerajaan Kahuripan (Buku Sejarah nasional Indonesia susunan
Drs. Tugiyono Ks. halaman 41 dicetak oleh Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan. Masuk daiam inventaris benda-benda Purbakala pada kantor
Depdikbud Pati No. 5,11 02 13 dan Monumen Ordonantie/ M O. No, 238/Th, 1931)
(zambar bawah).

. ® Makam Ki Ageng Ngerang di desa Pekuwon, Kecamatan Juwana di mana pada
tempat tersebut mempunyai tanah dengan mengadung pasir putih, berarti lokasi
tersebut pada jaman sekitar abad VIII merupakan pantai/laut.

» Mengadakan penelitian makam-makam dan peninggalan bekas-bekas Kadipaten
Parang Garuda, Carangsoka, Majasemi (Jasem), Pesantenan dan Kadipaten Pati.
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1. Mengadakan rapat-rapat Tim sampai pada penulisan Laporan Akhir (Final Report)

tentang Hari Jadi Kabupaten Pati yang akan dipersiapkan untuk laporan kepada Bupati
Kepala Daerah Tingkat II Pati guna diteruskan, menuju Seminar.
-

Adapun systematika penulisan Laporan Akhir yang disepakati adalah sebagai berkut:
1 Pendahuluan.
1L Proses dan Methode Penulisan Harl Jadi Kabupaten Pati.
[il. Proses Sejarah Kabupaten Pati.
A. Letak/Geografis.
B. Data-data Arkheologis/Historis.
C. Sejarah berdirinya kabupaten Pati.
IV, Kesimpulan,
V. Penutup,

i, Seminar sehari tentang Hari Jadi Kabupaten Pati pada tanggal 28 September 1993,
menerima dan memutusian Hari Jadi Kabupaten Pati pada tangzal 7 Agustus 1323
dengan Surya Sengiaia "KRIDHANE PANEMBAH GEBYARING BUMI".

Keterangan Surya Sengkala

1. Kridha (kridhane), bermakna gerakan tandang, kegiatan (aktivitas) yang
mempunyai sifat 3 (tiga).

2. Panembah, berarti menghormat kepada Tuhan Yang Maha Esa, yang mempunyai
sifat 2 (dua).

3. Gebyaring, gebyar atau sinar, cahaya yang mempunyai sifat 3 (tiga), dan "ing
berarti " di " atau menunjukkan sifat dari bumi itu sendiri,

4 B um i, atau tanah, juga ada yang menycbut “negari * Tempat di mana kita
memperoleh kehidupan baik dari atas maupun dari dalam " bumi ” yang
mempunyai sifat 1 (satu).

Dari uraian ini menurut angka-angka 3 - 2 - 3 dan 1, yang selanjutnya dibaca dari

belakang 1 -3 -2 -3 (1323) ditiiung Tahun Masehi yang biasa kita pergunakan

sekarang ini.

HARI JADI KABUPATEN PATI P,




l
\

Batu Prasasii Gajihan
di Desa Gajihan, Kecamaian Gunungwungiial
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A LETAK / GEOGRAFIS

1. POSIST WILAYAH PATI PADA ABAD VIII

Menurut buku SEJARAH NASIONAL yang disusun oleh: Drs. Karso, Drs.
Amin Imran diterbitkan oleh Penerbit Angkasa Bandung, tahun 1988, halaman 221
menyebutkan bahwa pada saat kerajaan Mataram Hindu (Kerajaan Medang) : Daerah
Indonesia yang masuk jaringan perniagaan internasional berkembang menjadi
kerajaan-kerajaan yang kaya dan terkenal di luar negeri. Kapal-kapal yang berlayar
di laut Jawa singgah di pantai Jawa Tengah Di situ terdapat sebuah pelabuhan
bernama Bergota (daerah Semarang Selatan sekarang). Tidak jauh dari pelabuhan
Bergota terletak Medang Kamulan (Mataram Hindu), yaitu ibu kota kerajaan
Meadang.

Para pedagang berdatangan untuk menukarkan barang-barangnya di
pelabuhan ini, Maka terjadilah Bergota pusat perniagaan bagi Indonesia Tengah dan
Indonesia Timur. Bandar Bergota merupakan tempat perbekalan yang disinggahi
kapal-kapal untuk membeli bahan makan seperti beras, garam, dan air yang banyak
tersedia di situ.

Perniagaan Bergota dengan luar negeri makin ramai, bahkan pada awal abad
ke VIII dapat mengalahkan perniagaan Sriwijaya, Menurut catatan di Istana Kaisar
Cina, sejak tahun 742 tidak ada lagi utusan dagang dan Sriwijaya, digant oleh
pedagang-pedagang dari Jawa, Oleh karena perniagaan di pelabuhan Bergota makin
ramai, persediaan beras dari Medang kurang mencukupi. Maka kerajaan Medang

meluaskan wilayahnya kearah pedalaman, yaitu ke daerah Kedu untuk memperluas
persawahannya

PETA GEOLOGIK JAWA TENGAH UTARA PADA ABAD VIII - IX

Peta berikut adalah peta yang menggambarkan lipatan-lipatan yang terjadi
pada suatu waktu dari kulit bumi yang pernah berada di dasar laut, hingga terjadi
ketinggian-ketinggian akibat lipatan kulit bumi terangkat ke atas Maka di daerah
ketinggian itu terdapat bekas-bekas kehidupan dasar laut yang terangkat beberapa
ratus meter di atas permukaan laut. Daerah itu dalam peta disebut North Rembang
Antichinorium, Cepu Antichinorium dan Kendeng Antichinorium dan lain-lainnya
yang digambar bergaris-garis tegak lurus. Demikian pula Madura. Daerah yang

HARI JADI KABUPATEN PATI . 9
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b
digambar putih adalah kerendahan - kerendahan yang terjadi karena kulit bumi
menurun permukaannya hingga tergenang oleh air laut. Kira-kira 500 tahun yang lalu
Gunung Muria masih terpisah dan merupakan pulau tersendiu sedang pulau Madura
kira-kira 2.000 tahun yang lalu masih berhubungan dengan Jawa,
N 5 el o
S (':‘f(:_;,;::_;;f-c.; o e
1
BLDANG IAIJUI-_'*P'G
b =tegen
Gambar IIL 1
Peta Wilayah Pati
Belum tampak jelas pada abad VI
i bk
T N T ik
A EEA Al
Gambar 1L 2
Peta Geologik Jawa Tengah Utara pada abad VIIT- IX
D Palung / Laut pada saat itu,
Dataran tinggi akibat lipatan,
Pegunungan al. Gunung Muria
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Sriwijaya terutama mementingkan perniagaan, sedang Medang
mementingkan dagang dan pertanian. Penduduknya lebih padat, sehingga negarapun
lebih kuat. Ibukotanya kemudian dipindahkan ke Selatan, yaitu daerah Kedu Nama
Mdang tidak terkenal lagi, tetapi dikenal nama baru’ yamLMataram Hindu/kuno.

Hal tersebut di atas diperkuat dengan tulisan dan tenemahan yang dibuat oleh
Prof. Dr. Purbatjaraka dalam bukunya yang berjudul : "Riwayat Indonesia” yang
menyebutkan bahwa:

di desa Canggal terdapat suatu prasasti batu bertulis yang dibuat atas perintah
Raja Sanjaya pada tahun 732 M. :
Pada prasasti itu ditulis : Sanjaya rakai-i-Mataram (Sanjaya Raja Mataram),
adapun lengkapnya :
" Adalah pulau mulia, bernama Jawa, yang tidak ada bandingnya tentang hasil
buminya, terutama hasil padi. Kaya akan tambang emas yang semata-mata
diaku kepunyaan oleh para dewata; pulau yang penuh dengan tempat-tempat
pemujaan suci, terutama pemujaan lingga, tempat yang sangat mulia dan
mengherankan, yang didirikan di daerah suci kunjarakunja namanya, untuk
keselamatan dan kemakmuran dunia."

Demikian pula di daerah/dukuh Kauman desa Gajihan, Kecamatan
Gunungwungkal diketemukan batu berbentuk segilima dengan tulisan huruf Palawa
yang diperkirakan dibuat pada abad X. Batu bertulis ini telah diselidiki oleh Museum
purbakala dan telah dimasukkan dalam katalog dengan nomor 12.11.01.36, dan
dinyatakan bahwa batu bertulis itu sejaman dengan kerajaan Airlangga.

2. POSISI WILAYAH PATI PADA ABAD KE X - X1
Menurut Moh Ali almarhum ahli sejarah kita, bahwa pada awal abad ke -10
kegiatan perdagangan dan pelayaran di Mataram boleh dikatakan mati. Sriwijaya
muncul lagi menguasai lautan. Pelabuhan Medang Kamulan tidak terpelihara lagi,
sudah ditimbuni lumpur tebal dari sungai Lusi. Tidak ada lagi kapal-kapal yang

berlabuh di situ. Kegiatan Mataram Hindu terpusat di pedalaman.
Gambar HI. 3,

Posisi Pati pada abad X - X1
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3. POSISI WILAYAH PATI PADA ABAD XII - XIIT

Kelanjutan zaman Mataram Hindu a(i'a Keturunannya yang memerintah dan
mempunyai kekuasaan (Babad Tanah Jawi). Adapun keturunan Medang Kamulan
adalah Sandang Garba yang menurut Pigeaud adalah méﬁi};akan Raja Pedagang yang
menjadi penguasa kota pelabuhan Jepara atau Juspg Para dan Juwana/Cajongan
(menurut Dr. H.L. de Graff dalam bukunya Kerajaan-kerajaan Islam di
Jawa/Peralihan dari Majapahit ke Mataram halaman 101 s/d 122)

Sandang Garba mempunyai hubungan dengan raja-raja seberang lautan,
termasuk orang-orang Spanyol. Sandang Garba kemudian dikalahkan oleh adik
bungsunya Dandang Gendis yang memerintah Kerajaan Kahuripan dan Jenggala.
Dalam penyerangan itu dibantu orang-orang Cina Sandang Garba diperkirakan
dimakamkan di daerah Tayu sekarang ini.

Dengan demikian ternyata bahwa sejak abad X - X1, daerah Pati sudah maju
dalam perdagangan dan pertanian. (Buku de Graft'; Kerajaan-kerajaan Islam di Jawa
Bab IV - 1 halaman 102).

Cerita tutur Jawa mengenai Sandang Gatba dari Jepara dar Juwana dilukiskan

oleh Pigeaud Literature Jilid 1 halaman 359 - 360 dan halaman 408

Kemudian menurut data-data yang dikumpulkan dan Serat Babad Pati,
kerajaan/kadipaten setelah itu adalah:

3 Kadipaten yaitu Kadipaten Paranggarudo di daerah Godo Kecamatan

Winong sekarang, Kadipaten Carangsoka di daerah Wedarijaksa, dan

Kadupaten Majasem di sekitar desa Mojoagung Kecamatan Trangkil,

Gambar 111, 4,
Kolam pemandian kaputren dibekas Kadipaten Mujasem
di desa Mojoaguny, Kecamatan Tranglkil

HARI JADI KABUPATEN PATI : 12
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4. POSISI WILAYAH PATI PADA ABAD XITF—'XI\"

Menurut Prof. Dr. Slamet Mulyono, dalam bukunya: NEGARA
KERTAGAMA, menyatakan pembagian wilayah di ljaw_a\gan pembagian pangkat
dan jabatan dilaksanakan oleh Majapahit, Tata Negara Majapahit dan wilayahnya,
halaman 113,

Di Jawa ada 11 Negara bawahan, masing-masing diperintah oleh raja dan 5

daerah vang disebut mancanegara. masing-masing diperintah juru pengalasan

atau adipati. 5 wilayah yang disebut mancanegara disebut menurut kiblat jalur
utara, timur, selatan dan barat. Kadipaten Pati termasuk yang wilayah

mancanegara barat, sesuai dengan peta pada Gambar 111, 5,

Menurut Negara Kertagama pupuh X halaman 278

Para patih jika datang ke Majapahit mengunjungi kepatihan Mangkubumi.
Administrasi pemerintahan Majapahit dikuasakan pada lima pembesar yang
disebut Sang Panca Wilwatikta yakni : Patih seluruh negara, Demung,
Kanurahan, Rangga, dan Tumenggung (Hubung dengan adanya desa Rangga
di desa Jaken). Mereka itulah yang banyak dikunjungi oleh para pembesar
bawahan dan daerah.
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Gambar IIL 5.
Kondisi pada abad XIT - XTIV
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5, POSISI WILAYAH PATI PADA ABAD XV-XVI
(Menurut Tome Pires tantang Cajongan dalam buku Kér‘ajab,‘n—keraj aan Islam di Jawa
karangan de Graff, halaman 102).

Tidaklah mengherankan bahwa antar kedua pasangan Demak-Jepara dan
Pati-Juwana timbul iri hati dan terjadi pertempuran pada masa lampau. Mungkin yang
menjadi pokok persoalan pertama-tama adalah kepentingan beras dari pedalaman,
yang dijual kepada orang-orang asing yang menyinggahi pelabuhan itu.

Musafir P?L... cis Tome Pires, yang padatahun 1513 mengunjungi pantai Utara
Pulau Jawa, memberitakan bahwa daerah Cajongam atau Cajongan telah dihancurkan
oleh Panglima pasukan raja "kafir" Majapahit (Majapahit Hindu), Menurut Pires,
prajurit ini terkenal dengan nama gelar "gusti Pate". Setelah kehancurannya, konon
daerah Cajongan dibagi antara tetangganya Rembang dan Tuban. Pate Rodin di
Demak-pun mengambil sebagaian daerah ini. Sayang letak Cajongan tidak dapat di
pastikan. Nama ini terdapat di peta-peta Portugis lama, Mungkin sekali tempat ini
letaknya kira-kira ditempat kota Juwana sekarang,
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Gambar 111 6.
Perkiraan
. Peta Wilayah Pati Abad XV -XVI
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Memperhatikan peta perkiraan wilayah Pau Pada abad XV - XVI tersebut
maka apabila kita perhatikan kondisi banjir selama adanya Waduk Kedungombo,
maka terlihat bahwa (lihat peta) : N

Pada abad XV - XVI Kerajaan Islam di Demak, ada suatu yang merupakan

dataran tinggi (yang sekarang Desa Prawoto, Kecamatan Sukolilo) adalah

merupakan daerah Pesanggrahan kerabat kraton Demak. Apabila lokasi

Kerajaan Demak mengalami kebanjiran, maka daerah tersebut (Prawoto)

menjadi tempat pengungsian dan peristirahatan seluruh kerabat kerajaan

Demak selama kurang lebih 3 bulan.

Pada banjir bulan Januari/Pebruari 1993 ternyata warga daerah Kudus, yaitu
desa Undaan karena terlanda banjir terpaksa mengungsi di daerah Prawoto,
Kecamatan Sukolilo. Justru Bupati Kepala Daerah Tingkat 1l Kudus datang
sendir ke Bupati Kepala Daerah Tingkat I1 Pati untuk menitipkan warganya
yang mengungsi di Prawoto.

Daerah genangan (colmatage) adalah terletak di Kecamatan Sukolilo dan
Kayen menyambung daerah Kecamatan Margorejo bagian selatan. Dengan
demikian daerah tersebut berada di tepi sungai Juwana sekarang adalah
daerah-daerah, dan di tepi sungai apabila digali terdapat pasir putih dan
fosil-fosil kerang laut. Ini menunjukkan bahwa daerah itu dulunya adalah laut
yang merupakan selat,

Di daerah tepi selatan sungai Juwana, Kecamatan Pati (daerah
Widorokandang), Sugiharjo dan daerah Kecamatan Juwana juga terdapat
daerah-daerah rendah yang kondisi tanahnya lembek (misalnya: desa
Glonggong) dan apabila tanahnya digali juga mengandung kerang-kerang
laut.

Dengan keterangan tersebut di atas, menunjukkan bahwa daerah-daerah
tersebut dahulunya merupakan laut/selat yang karena pendangkalan akibat lumpur
yang dibawa banjir, akibat erosi lereng Muria dan Pegunungan Kendeng maka
menyebabkan selat Silugongo menjadi sempit dan menjadi sungai Juwana sekarang.

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Pati dahulunya adalah merupakan
pelabuhan sungai dan Juwana (Cajongan) adalah pelabuhan laut,
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6. LETAK GEOGRAFIS WILAYAH PATI PADA SAAT SEKARANG
Digambarkan kondisi pada abad XVII - XX s
Menurut buku "SEJARAH KEMERDEKAAN TAHUN 1945 - 1950
KONDISI JAWA TENGAH" susunan Sutrisno Kuftyo, terbitan Departemen
Pendidikan dan Kebudayaan Tahun 1980, halaman 5 - 6, disebutkan:

1. Kondisi administratif pada saat penjajahan Belanda

Sampai diadakannya Undang-undang Desentralisasi (Decentralisatic Wet) tahun
1903, satuan negara wilayah Hindia Belanda (Nederlands Indie), dibagai dalam
wilayah (Gewest) yang hanya merupakan daerah-daerah administratif di dalam
pemerintahan yang masih bersifat sentralistis. Untuk Gewestellijke ressorten
(Karesidenan) Semarang, ditetapkan dalam Staatsblad Nomor 175 Tahun 1903
yang meliputi Regentschap (Kabupaten-Kabupaten) . Kendal, Semarang, Demak,
Kudus, Pati, Jepara dan Grobogan.
Jadi Kabupaten Pati pada tahun 1903 sampai dengan 1904 masuk dalam
Karesidenan Semarang,
Baru pada tahun 1934 dikeluarkan Undang-undang Nomor 682 Tahun 1934
(Staatsblad 1934 no. 682), yang memecah Karesidenan ialah:
- Residentie Jepara - Rembang meliputi:

Kabupaten Jepara, Rembang; Blora, Pati dan Kudus,
- Residentie Semarang meliputi

Kabupaten Semarang, Kendal, Grobogan, dan Demak
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Gambar 111 7.
Posisi Adminstratif Pada Penjajahan Belanda
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2. Posisi administratif pada pendudukan Jeping.
Pada zaman pendudukan Jepang, Pulau Jawa dan Madura diperintah oleh Tentara
ke 16, yang berkedudukan di Jakarta. Untuk Pulau"ﬁ%ﬁ&dibagi dalam 17 Syuu’
(Karesidenan), sedang Syuu’ yang di daerah Jawa Tengah ialah: Pekalongan
Semarang, Banyumas, Pati, Kedu,
Dengan demikian Karesidenan Jepara - Rembang diganti diganti nama menjadi
PATI SYUU” (Karesiden Pati).

7

Gambar IIL 7.
Posisi Administratif Jawa Tengah
pada waktu penjajahan Jepang

7. POSISI ADMINISTRATIF DAN GEOGRAPHY PATI SEKARANG

Wilayah Kabupaten Pati pada saat sekarang dengan luas 1.473,97 Km?terletak
pada 6,5 s/d 7,0 Lintang Selatan dan 110,35 Bujur Timur berada pada ]\"eﬁnggian dari
0 m sampai 520 m di atas permukaan laut dengan batas-batas daerah sebagai berikut.

- sebelah Utara : Laut Jawa.

- sebelah Timur : Kabupaten Daerah Tingkat IT Rembang,

- sebelah Selatan : Kabupaten daerah Tingkat IT Blora.

- sebelah Barat  : Kabupaten Daerah Tingkat I1 Kudus.

Kabupaten Daerah Tingkat IT Pati sekarang terdiri dari 5 Kawedanan (Wilayah
Pembantu Bupati); 21 Kecamatan dan 405 Desa/Kelurahan,
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Gambar I11. 8,
Peta Administratif Kabupaten Pati

B. DATA - DATA ARKEOLOGI / HISTORIS

1. TRADISI LISAN

Arkeologi dan Anthropologi tidak melewatkan begitu saja berita-berita
tentang suatu peristiwa atau kejadian yang terdapat dalam ceritera rakyat berkembang
dari mulut ke mulut. Peristiwa yang dimaksud dalam Arkeologi dapm diberikan
contoh :

a. Hubungan antara Candi Borobudur dengan Candi Mendut

b. Hubungan Candi Sewu dengan Candi Baka dan Prambanan.

Memang cerita-cerita ini sering tidak masuk akal, tetapi diantaranya dalam
penelitian temyata ada yang benar juga, Maka untuk meneliti Hari Jadi Pati dicoba
Jjuga memperhatikan cerita-cerita rakyat yang disampaikan oleh sesepuh/pemuka
masyarakat disamping memperhatikan saran-saran dan keinginan mereka. Adapun

para sesepuh/pemuka masyarakat yang telah ditemui dalam rangka penelitian ini
antara lain:
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Sarpani, sesepuh desa Godo keturunan Adipati Parang Garuda, sekarang

umurnya 68 tahun;, mempunyai catatan yang hanya dapat dibuka dan
diceriterakan pada tiap-tiap bulan Syura,

Suhardi, juru kunci Makam Ki Ageng Ngerang di desa Pekuwon,
Kecamatan Juwana,

Muhamadi, juru kunci petilasan dalang Sapanyana di desa Bakaran Wetan,
Kecamatan Juwana, umur 85 tahun,

H. Alwi, sesepuh desa Panggungroyom, Kecamatan Wedarijaksa, tentang
bekas Kadipaten Carangsoka dan tempat layar serta gamelan dalam
Sapanyana.

AY. Soedarmin, mantan Kepala Kantor Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan Kabupaten Daerah Tingkat Il Pati.

Keluarga alm. Supar desa Mertokusuman, Kecamatan Pati, keturunan dan
Adipati' Tjdrﬁ;dﬁ:&édro.

Soegiyo, mantan Pegawai Pemda Pati, desa Kaborongan, Kecamatan Pati,
Sabar, Kepala Desa Godo, Kecamatan Winong,

Machfulhadi Soetedjo, bapak dari Pembantu Bupati untuk Jakenan (Drs.
Suharso).

Ruslan, Kepala Desa Gajihan, Kecamatan Gunungwungkal.

Sukarwi, umur 70 tahun, juru kunci Sumur Gumuling, desa Batengan,
Kecamatan Trangkil.

Legi Saputra, desa Juwanalan, Kecamatan Pati, penulis dan pemimpin
Ketoprak Pati.

Soeleman Dwidjosoeharto, umur 75 tahun, desa Randukuning, Kecamatan
Pati, pencipta Lambang Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Pati,
dan menjadi pemenang lomba,

Drs. M. Romli, Kepala Kantor Suaka Purbakala dan Peninggalan Sejarah
Jawa Timur, Museum Trowulan, Mojokerto.

Drs. Aries Sofiani, Dra. K.J. Jenny Herawati A, dan Dra Ririen
Suryandan yang menerima dan memberikan penjelasan serta membantu
mencari data-data di Museum Trowulan, Mojokerto, Jawa Timur,

Dalam beberapa penjelasan tersebut terdapat suatu cerita rakyat yang

sty i — -

betul-betul sampai sekarang sangat ditakuti oleh masyarakat Pati, yaitu adanya Hari
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Na’as bagi masyarakat ialah hari "Jum’at Wage". Mengapa hari "Jum’at Wage”

tersebut dikatakan sebagai hari na’as dan hari sial, c&t{an /a adalah sebagai berikut:
"Hari Jum’at Wage itu adalah hari wafainya Ad:p&ﬁ sola Djayakusiema 1T,
pada waktu berperang melawan Panembahan Seﬁ?&f“ dari Mataram, karena
Adipati Pragola Djayakusuma II disangka mbalela/tidak patuh dan sakit hati,
sehingga tidak mau menghadap kepada Panembahan Senapati. Akibatnya wafat
karena mendapat tusukan tumbak Kyai Plered dari Panembzhan Senapati.
Sehingga sampai sekarang hari Jum’at Wage dipercaya oich masyarakat Pati
sebagai Hari Sial/Na'as.
Lihat buku Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa yang disusun oleh DR. H 1. de Graff,
halaman 105 s/d 107, dan 289

Oleh karenanya suatu peristiwa besar tersebut banyak diingat masyarakat Pati,
dengan memberikan peringatan-peringatan tertentu antara lain:

o Acara Syuranan tiap tahun di bekas Kadipaten Pesantenan di desa Sarirgjo
diadekan peringatan dengan istilah sckaran, yaitu mengadakan
penggantian kelambu/kain penutup pusaka Raden Kembang Jaya dan
selamatan seperlunya dengan berjaga semalam suntuk, Biasanya di adakan
tontonan Ketoprak atau Wayang Kulit.

o  Pada makam Adipati Pati jusa diadakan selamatan dan berjaga semalem
suntuk.

2TOPONIM
Pengumpulan data toponim dimaksud untuk mencari fenomen adanya
pemukiman pada masa lalu berdasarkan nama-nama tempat, Toponim yang dapat
dikumpulkan di Pati adalah sebagai berikut:

1. Dukuh Ragawangsa, adalah nama dukul/desa di mana diambil dari pama
pemimpin desa pada saat terjadi kevacuman pemerintahandi Kadipaten Pati, maka
Pati diperintahkan oleh 4 orang Ki Ageng Ragawangsa, Ki Ageng Plangitan, Ki
Ageng Jiwonolo dan Ki Ageng Jambean yang masih membawahi/menguasai
wilayah/desa di dalam kesatuan pemerintah Kadipaten Pati. Kemudian setelah
mereka meninggal dimakamkan di wilayah tersebut dan diberi nama sesual dengan
nama Ki Ageng yang bersangkutan.
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* Babad Pati, susunan K.M. Sosrosumarto dan §: Dibyosudiro, halaman 207.

* Kerajaan-Kerajaan Islam di Jawa oleh Dr. H.J. de Gfaff, halaman 101 s/d 107
-

* Menurut buku PAKEM sejarah para Familie leloehoer lelochoer ing Pati lan

Djoewono sapitoeroete, jilid II ingkang dipun susun dening Raden Ngabehi
Tjokroadiwikromo, Bijlage M 622.

2. Kemiri, nama ini diambil dari nama pohon yang ada pada waktu itu, ialah sewakty

Raden Kembang Jaya membuka hutan di dukuh tersebut yang banyak ditumbuhi
pohon kemiri, maka kemudian hari desa tersebut diberi nama Kemiri. Pada saat
sekarang desa Kemiri juga terkenal dengan para pembuat makanan khas Pati, yaitu
"nasi soto kemiri", Soto kemiri ini penjual dan pembuatnya khusus orang dari desa
Kemiri, yang sekarang bernama desa Sarirejo. Ke khasan "nasi soto kemiri" ini
terletak pada pembuatan kuahnya di mana bumbu kuah ada yang memakai buah
kemiri, dan aimya dari santen kelapa (santen kelapa adalah perasan kelapa parut
dengan sedikit air)’

3. Desa Kosekan, lokasinya berada di sebelah barat sungai Juwana (jembatan Tanjang

sekarang) karena masyarakat sekitarnya mengambil kerang kecil (kuwek bahasa
Jawa). Sebab daerah tersebut dahulunya merupakan Selat Muria/Selat Silugangga.

4. Desa Rendole, mempunyai cerita pada waktu Raden Rangga Jaya (Punggawa dari

Pati) membawa Pintu Kaputren Majapahit untuk dipersembahkan kepada Sunan
Muria, tetapi akan direbut oleh Raden Keboanyabrang. Dalam peperangan karena
sama-sama digdaya dan sama-sama perwira (dalam bahasa Jawa wong loro padha
bendole. Hingga terjadi kata-kata loro dan bandele dan peperangan sampai lelah
di suatu tempat yang nantinya akan dinamakan gabungan dari kata tersebut, yaitu:
ro dan dole. Sehingga kalau digabung menjadi "rendole" dan kemudian menjadi
nama desa tersebut di mana Pintu Gerbang Majapahit itu berada.

. Getakan, adalah nama sebuah dukuh di keluarahan Pati Wetan yang terkenal

sebagai tempat pengrajin gethak (grabah), yaitu berupa genting, peralatan dapur
(kuali, kendil, lemper, dan lain-lain) yang bentuknya sama dengan bentuk perkakas
dari tanah di Museum Trowulan, Mojokerto.

Patihan, sebuah dukuh di desa Gajihan, Kecamatan Gunungwungkal yang
memberikan bukti bahwa didesa tersebut pernah dihuni oleh seorang patih.

. Bendar, sebuah desa di Kecamatan Juwana yang dahulunya adalah merupakan

bandaran/sebandar (pelabuhan) dekat laut dan dikuasai oleh seorang syahbandar
(penguasa pelabuhan).
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Selain pengumpulan data toponim tersebll“, juga dilakukan pengamatan
terhadap situasi ditoponim-toponim antara lain desa Kerﬁ'__[g:,,d_d‘esa Rogowongso dan
dukuh Kaborongan, Pada desa-desa tersebut masih banyak Ba’ﬂg&c&n-bangunan kuno
antara lain:

¢ Rumah dengan bentuk atap "pencu" dengan omamen-ornamen pada sudut-sudut
atapnya.

e Rumah tersebut kebanyakan mempunyai tiang penyangga sebanyak 4 buah
(bahasa Jawa saka guru/empat) vang mempunyai motif ukir-ukiran zaman
Hindu).

Disamping konstruksi rumah-rumah tersebut di atas, terdapat makam-makam
kuno yang mempunyai batu-batu nisan sebagai berikut:

» Nisan pada makam Ki Ageng Ngerang, Adipati Tambranegara dan Adipati
Tandanegara menggunakan ukir-ukiran dengan motif ukiran pada zaman Hindu.

* Nisan Adipati Tandanegara ternyata berbeda dengan makam disebelahnya yang
bentuknya polos tanpa ukiran. Yang berarti makam tersebut sudah tidak zaman
Hindu melainkan sudah masuk pada zaman Islam,

Dengan demikian jelas bahwa Adipati Tambranegara waktu wafatnya pada
zaman Hindu (pada abad XIV) dan Raden Kembangjaya wafat pada abad XIII
(kira-kira pada tahun 1294), sejajar dengan berdirinya Majapahit),

Nisan, genuk/jembangan, batu bata yang mempunyai kesamaan dengan barang saat
bar berikut.

A

Makam Raden Tambrancgara
di belakang (sebelah utara) Gedung Bank BNI 1946
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Gambar III. 10
Batu Nisan
Makam Raden Tambranegara

Batu Nisan Makam Raden Tambranegara
dan Batu Nisan Makam Kerajaan Majapahit
mmpunyu keumnn

" Gambar lIL 11,
Batu Nisan Makam Kerajaan Majapahit di Trowulan
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Gambar [11. 13.

Gambar IIL. 12. dan Gambar 1L 13.
Makam Ki Ageng Ngerang
terletak di desa Pekuwon, Kecamatan Juwana
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. SEJARAH BERDIRINYA KABUPATEN PATI ~

Mempelajari sejarah, riwayat maupun asal mula Sl,_l-atu daerah, pada umumnya
tidak hanya mengun; pulkan suatu keadaan atau cerita daerah térgebut, akan tetapi harus
dipelajari sejarah atau informasi dari daerah lain/tetangga sekitarnya. Bahkan apabila
diperlukan kita harus mempelajari dari museum atau perpustakaan di luar negeri.

Demikian kiranya apabila akan mempelajari daerah Pati. Untuk mencari
data-data tentang daerah Kabupaten Pati perlu digali dari beberapa sumber antara lain:
informasi rakyat, tutur tinular/berita kuno lewat lisan yang masih berkembang di
masyarakat, informasi daerah tetangga sekitar, dari beberapa kepustakaan di museum
yang ada di negara kita dan beberapa sumber yang dapat dipercaya.

Suatu kenyataan bahwa informasi maupun data serta prasasti/peninggalan untuk
Kabupaten Pati adalah minim sekali baik dalam bidang sosial, ekonomi, kebudayaan
maupun tidak kita dapatkan informasi mengenai jalannya pemerintahan, maka kita lalu

timbul anggapan, bahwa pada abad-abad permulaan tarikh Masehi keadaan daerah Pati
masih merupakan hutan belantara.

Pada abad VII, sekitar tahun 672, di daerah tetangga Pati, ialah Jepara, telah
tercatat sebuah kerajaan yang diperintah oleh seorang Raja Putri, Ratu Shima namanya
Raja Putri ini berkedudukan di Kalingga ada yang menyebutkan dengan nama Keling.
Kemungkinan sekarang daerah tersebut adalah di Kecamatan Keling, Kabupaten
Daerah Tingkat II Jepara. Diceritakan bahwa jalannya pemerintahan berjalan sangat
baik dan rakyainya hidup rukun, aman dan damai. Hal ini dapat dibuktikan pada waktu
tahun 1960-an, di suatu desa di Kecamatan Keling diketemukan barang-barang emas
berupa Mahkota, kalung, cincin dan gelang yang seluruhnya mempunyai berat sekitar
30 Kg. Barang-barang tersebut sekarang disimpan di Museum Nasional,

Di daerah Jawa Tengah yang lain umpamanya daerah Kedu sebelah barat laut
Magelang (sekarang), atau di daerah Yogyakarta diketemukan prasasti di desa Canggal
yang menunjuk tahun 732, Di dalam prasasti disebutkan adanya kerajaan Mataram
Kuno (Hindu). Kerajaan ini bernama Medang i bhumi Mataram sekitar tahun 732 -
929 M. Oleh ahli sejarah disebutkan, bahwa di zaman ini telah dapat diketemukan
beberapa buah candi, baik peninggalan zaman Hindu maupun peninggalan zaman
Budha (antara lain candi Mendut, Pawon dan Borobudur).

Peninggalan-peninggalan ini dapat sebagai bahan pelajaran untuk melengkapi
pengertian pencarian Hari Jadi Pati.

Sampai tahun 929 ketika seorang Raja dari Mataram Hindu pindah ke Jawa
Timur, di daerah hilir sungai Brantas, dengan rajanya bernama Empu Sendok. Waktu
peralihan itu, daerah Pati belum disinggung keberadaannya. Perpindahan ke Jawa
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Timur ini tidak melewati bumi Pati, sebab pada Waktu itu Bumi Pati masih terpisah
oleh laut/Selat Muria. Pada waktu itu Pati terletak di ka k:gunung Muria yang terpisah
dengan pulau Jawa (Jawa Dwipa). ' ‘?\

Di sebelah selatan selat Muria terdapat jajaran pegunungan kapur yang membujur dari
barat ke timur (Prawoto sekarang sampai Rembang) yang 'sekarang dinamakan

pegunungan Kendeng Utara. Laut/selat Muria tadi adalah merupakan muara banyak
sungai antara lain: sungai Serang (asal dar gunung Merapi), sungai Lusi (asal dar
pegunungan Kendeng Utara), dan sungai-sungai yang berasal dari bukit pegunungan
Kendeng Utara dan gunung Muna.
Dalam proses sejarah yang berabad-abad kemudian, pada waktu musim penghujan
membawa lumpur dari pegunungan sehingga menyebabkan selat Muria semakin
dangkal dan sempit. Dengan pendangkalan tersebut laut berubah menjadi sungai besar
yang kemudian oleh masyarakat dinamakan Bengawan Silugangga yang bermuara di
laut Jawa dan melewati Juwana yang sekarang (dulu Cajongan). Dengan pendangkalan
tersebut maka bekas laut dataran rendah, dan palung laut menjadi sungai yang disebut
sungai/bengawan Silugangga,
Maka pada saat itulah menurut Babad Tanah Jawa dan Babad Pati timbul
kelompok-kelompok masvarakat yang membentuk pemerintzhan menjadi 3 (tiza)
Kadipaten yaitu;
1. Kadipaten Paranggaruda, di pegunungan Kendeng Utara (sekarang: desa Godo
dan Gunungpanti, Kecamatan Winong),
2. Kadipaten Carangsoka di kali gunung Muria sebelah tenggara di desa Sukoharjo,
Kecamatan Wedarijaksa,
3. Kadipaten Majasem disebelah utara Carangsoka, letaknya sekarang di desa
Mojoagung, Kecamatan Trangkil.

1. KADIPATEN PARANGGARUDA

Di sebelah utara bukit Kendeng Utara, sckitar 17 Km sebelzh tenggara Kota
Pati sekarang, terdapat pusat pemerintahan pada abad XII ialah Kadipaten
Paranggaruda yang pusatnya sekarang di desa Godo. hal ini terbukti dengan adanya
peninggalan kuno yang berupa yoni (umpak) serta batu-bata dalam ukuran besar (batu
bata kuno), E;

Di samping itu ada bekas peninggalan yang dikeramatkan berupa petilasan
(Gambar. IIL, 15.) dan 3 pohon besar, pada tempat tersebut dahulu terdapat pasar desa
(Gambar III. 16.).
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Gambar IIL 14,
Peta lokasifletak
Kadipaten Paranggaruda, Kadipaten Carangsoka
dan Kadipetan Majasem
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Desa Godo sekarang ini dilintasi oleh seguah .sungai yang bernama Sungai
Tambar Godo yang bermata air di bukit Kendeng Utara, Sebelah selatan desa Godo,
mengalir ke utara lalu bergabung dengan sungai-sungai tersebiit ke arah muara sungai
Juwana (Cajongan), akhimya ke laut Jawa.

Apabila kita perhatikan pada peta posisi abad XIII di depan, maka Kadipaten
Paranggaruda tidak jauh dari aliran selat Muria yang kemudian menjadi bengawan
Silugangga. Sementara para Sejarawan mengatakan bahwa daerah Paranggaruda itu
disebut sebagai : "Ngungkurake pareden, ngongkangaken Bandaran Agung" yang
artinya "dimukanya (dihadapannya) berupa bengawan atau bandaran (pelabuhan)
besar dan di belakangnya (sebelah selatan) adalah pegunungan Kendeng Utara
tersebut".

Bumi Paranggaruda diceritakan sebagai daerah gemah ripah, "Gemah"
(banyak orang melakukan perdagangan), "Ripah" (banyak orang dari luardaerahyang
berdatangan ke sana). Daerah yang "karta tur rahardja"; kerta : berarti kawula hidup
tentram, dan rahardja: berarti tidak ada yang mengusik. Daerah itu disebut sebagai
daerah yang loh jinawi, sebab loh jinawi itu berarti; apa yang ditanam pasti tumbuh
dengan subur, dan apa yang dibeli musti murah, sebab semuanya tersedia. "Loh"
berarti tukul kang sarwo tinandur. Meskipun daerah tersebut belum mempunyal
saluran yang teratur, karena pada waktu itu masih merupakan daerah/persawahan
tadah hujan,

Di sebelah utara daerah Godo terdapat dataran rendah yang luas yang dijadikan
daerah persawahan dan ditanami padi serta palawija. Dengan demikian kebiasaan
bercocok tanam padi dan palawija sudah dilakukan oleh penduduk setempat sejak
berabad-abad yang lalu. Hasil pertanian itu dari tahun ke tahun selalu lebih, sehingga
sisa hasil bumi tersebut dikiim ke luar daerah atau diambil orang yang datang
berlayar di selat Muria tadi.

Di sebelah selatan daerah Godo ini terdapat hutan yang luas dengan tanaman
pohon keras. Hutan ini mampu mehanan air, sehingga sebagai sumber sungai Godo
dan tidak akan habis walaupun musim kemarau panjang. Hasil hutan itu dijual ke
Juwana dan diperdagangkan untuk dibuat perahu maupun untuk bangunan rumah.
Kadipaten Paranggaruda diperintah oleh seorang Adipati yang bernama Yudhapati.
(Menurut Babad Tanah Jawi dan babad Pati, halaman 9, point 8 dan 143 point8, di
gunung Sedhaku ialah di deretan pegunungan Kendeng Utara). Adipati Yudhapati
dari perkataan: Yudha = perang. Dalam perjalanan pemerintahannya dibantu oleh
seorang Patih bemama Singopati yang bertempat tinggal di desa Kropak (di
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Kecamatan Winong). Sedangkan sebagai tamtama'(kepala prajurit pembesar di desa
Kamaguan, bernama Yuyurumpung. Yuyurumpdﬁg-;_jmi mempunyai orang
kepercayaan bernama Sondgng Majeruk, di desa Majcrﬁkﬁi‘(abupaten Rembang
sekarang. Para bekel atau demang-demang yang menjadi penguasanya adalah
Demang Gendala, Demang Semut, Demang Gunungpanti, Demang Tlagamaja dan
Demang Jembangan (sekarang disebut Batangan). S\

Adipati Yudhapati mempunyai anak laki-laki bernama Raden Bagus Menak Jasari
yang kemudian hari diharapkan akan menggantikan tahta memegang Adipati di
Paranggaruda. Karena Raden Bagus Menak Jasari sebagai anak tunggal maka segala
permintaannya selalu dikabulkan, tetapi sayang Raden Jasari ini mempunyai
potongan tubuh yang cacat vaitu leher pendek, tangan terlalu panjang, kaki pengkeor,

jari-jari tidak normal dan seluruh tubuhnya banyak yang burik Pada waktu menginjak
akhilbaliq Raden Jasari akan dijodohkan dengan Putri dari Carangscka yang bernama
Dewi Rayung Wulan. Maka Raden Yudhapati utusan Patih Singopati untuk
melamarnya, Dewi Ruyung Wulan bersedia dinikahkan dengan Raden Jasazi tetapi
pada hari pernikahannya minta diarak kesenian berupa wayang kulitklengan dalang
Sapanyana dan peralatan wayang kulit, gamelan tersebutmzﬁg dan berbunyi
sendiri. (Babad Pati, halaman 12, point 14 dan 33). Pada waktu Singpati melapor
kepada Adipati Yudhapati perihal permintaan Dewi Ruyung Wulan, malka di situ
terdapat pula Yuyurumpung. Mendengar permintaan tersebut Yuyurumpung
menyanggupi untuk menyiapkannya. Cerita selanjutnya lihat Serat Babd Pati.

Keterangan dan bukti yang didapatkan:

- 1. Di desa Godo tersebut Tim menemui seorang tua yang berumur sekitar 68 tahun,
bemama Sarpani yang menjadi sesepuh desa Godo dan dipercaya penduduk
sebagai keturunan dari Adipati Paranggaruda. Melihat rumah, bentuk yang ada
serta pyisik kakek ini dan cerita yang diberikan, dan dia mengaku masih keturunan
Adipati Paranggaruda. Pada zaman gerilya (clash 1I) Sarpani merupakan
kepercayaan H, Moenadi {mantan Gubernur Jawa Tengah), sewakiu bergenilya di
daerah tersebut.

2. Keterangan Kepala Desa Gedo, Sabar, bahwa di sebelah barat terdapat dukuh
bernama Tamansari, di dukuh ini penduduknya kebanyakan wanita, dan dahulunya
Adipati Yudhapati menempatkan selimya di dukuh tersebut. Di samping itu
terdapat pula sumber air yang sangat jernih dan terdapat bekas bangunan di tepi
sungai yang oleh penduduk dikatakan tempat mandi para selir Adipati Yudhapati.
Lihat gambar berikut:
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Gambar IIL 15,
Lokasi bekas Kadipaten Paranggaruda
terletak di desa Godo, Kecamatan Winong

Gambar IIL 16,
Dua pohon asam tua
terietak di lokasi alun-alun Kadipaten Paranggaruda
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3. Sekitar 600 meter dari umpak besar/yoni, uktran 50 X 50 X 35 centimeter yang
terletak di sawah sejauh 50 meter dari air Tambar, terdapat gundukan tanah yang
kalau digali terdapat batu bata ukuran besar/kuno Qnr-z-g'%cemudis.n daerah itu oleh
penduduk dinamakan dukuh Secandi. :

4. Di desa Godo ini terdapat banyak rumah penduduk yang berbentuk joglo/pencu
yang berumur ratusan tahun dan terdiri dari ramuan kayu jati tua

5. Gambar/photo copy dari buku Atlas dan lukisan Sejarah Nasional (Drs. Tugiyono
Ks. 1982, milik Departemen Pendidikan dan Kebudayaan R.1.), memberikan bukt
bahwa di sebelah utara Paranggaruda dahulu adalah memang sebuah selat Muria
yang memisahkan Pati dengan Paranggaruda.

6, Sumber buku:

Serat Babad Pati, Kagubah lan Winangun dening Ki Sosrosoemarto kaliyan RS
Dibyo Soediro 1925, kaecap lan kawedalaken ing Kantor Pangecapan: NV, Mardi
Moelya ing Ngayogyakarta lan kasahaken dening Departemen Pendidikan dan
Kebudayaan R.1.

2. KADIPATEN CARANGSOKA

Disebutkan di muka bahwa pulau Muria dengan gunung Murianya, pada abad
XII terpisah oleh selat Muria. Disebelah timur gunung Muria terdapat pusat
pemerintahan bemama Kadipaten Carangsoka. Letaknya adalah kira-kira di desa
Ngulakan di daerah Kecamatan Wedarikasa sekarang. Ini terbukti dengan
diketemukannya batu bata ukuran besar yang berada di tengah tegalan ketela/ubi
pohon di tepi jalan Pati - Wedarijaksa. mengingat hal yang demikian maka pantaslah
apabila Kadipaten Carangsoka disebut dengan: "Ngungkuraken Pareden,
ngungkangaken Badaran Agung" dengan arii bahwa Kadipaten Carangsoka berada
di belakang gunung Muria dan di mukanya adalah pelabuhan (pelabuhan Juwana).

Kadipaten Carangsoka keadaannya relatif lebih subur daripada Kadipaten
Paranggaruda, Hal ini dapat dimengerti bahwa banyak sungai-sungai yang melintasi
daerah tersebut antara lain: kali Sani, kali Gungwedi, kali Kersula dan kali Tayu,
sehingga daerahnya menjadi sangat subur.

Tidak berlebihan kiranya apabila disebut daerah yang loh jinawi artinya segala
sesuatu yang ditanam pasti akan tumbuh dengan subur dan menhasilkan serta
bermanfaat.

Disamping hasil pertanian yang meningkat, maka Kadipaten Carangsoka juga
mempunyai penghasilan perikanan berupa ikan laut di pantai timur dan perikanan
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darat. Selain hasil tersebut juga mempunyai hasil perkebunan berupa buah-buahan
dan sayur-sayuran yang melimpah ruah. Hasil dijual ke pelabuhan Juwana (Cajongan)
sehinga dapat dinikmati oleh orang lain. ‘s

Kadipaten Carangsoka dipimpin oleh seordng Adlpatl bernama Raden
Puspahandungjaya yang memiliki sifat-sifat "berbm-k bawa laksana” dengan
Patihnya yang merangkap Jaksa bernama Raden Smgapadﬁ bertempat tinggal di
desa Nguren sekarang, sehingga atas pemerintahan tersebut Kadipaten Carangsoka
dalam suasana aman dan tentram. Adapun sebagai seorang tamtama adalah Sondong
Makerti yang sakti mandraguna, trengginas dan trampil mengenai clah prajurit dan
bertempat tinggal di Wedari serta mempunyai lembu sakti "sapi gumarang”,

Adipati Puspohandungjaya mempunyai seorang adik ipar yang sakti, masih
muda, pandai dan cekatan yang dapat memberikan dan saran dalam menjalankan roda
pemerintahan di Carangsoka, bernama Raden Sukmayana dan bertempat tinggal di
Majasemi (Majoagung sekarang). Selain itu Adipati mempunyai putra putri bernama
Dewi Ruyung Wulan yang seperti telah disebutkan di muka dilamar oleh Raden
Jasari putra Raden Yudhapati dari Paranggaruda. Di dalam acara perkawinan Dewi
Ruyung Wulan melarikan diri bersama dalang Sapanyana,

Keterangan:

Seperti disebutkan di muka bahwa keadaan pysik Raden Jasari sangat jelek dan
banyak cacat, mungkin Dewi Ruyung Wulan sudah mengetahui kondisi ini. Mungkin
untuk menolak lamaran Raden Jasari tidak sampai hati, maka minta syarat-syarat yang
dirasa tidak mungkin dipenuhi. Tetapi suatu kenyataan bahwa Raden Jasan dapat
memenuhi persyaratan tersebut atas bantuan Yuyurumpung, sehingga Dewi Ruyung
Wulan malu dan takut sehingga justru melarikan diri dengan dalang Sapanyana, tanpa
arah fujuan yang tentu.

Dalam melarikan did ini disertai oleh Dewi Ambarwati dan Ambarsari, dan pada
suatu tempat ketemu dengan Raden Kembangjaya di dukuh Bantengan (Kecamatan
Trangkil sekarang). Kemudian keempat orang tersebut diajak ke Majasemi. Pada
akhirnya Dewi Ambarwati diambil istri Raden Sukmajaya, dan Dewi Ambarsar
diambil istri Raden Kembangjaya.

Sedikit rentang keberadaan Raden Kembangjaya

Di suatu desa yang sekarang berada dekat dengan Kecamatan Trangkil terdapat
sebuah dukuh bemama dukuh Bantengan. Di pedukuhan ini bermukim seorang
pemuda, adik Raden Sukmayono bernama Raden Kembangjaya.

Raden Kembangjaya kesenangannya bertapa memohon kepada Yang Widhi dan
perpuasa. berdo’a dan mengunjungi tempat-tempat suci agar kelak kemudian hari
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mendapatkan karunia dan dapat mengabdikan diri untul kebahagiazn manusia, demi

kesejahteraan Nusa dan Bangsanya. N o
Raden Kembangjaya dalam mengelola kebun H'am' alannya dibantu oleh 2 (dua)
‘orang pembantunya yang setia.

Tegalan dan kebun tersebut ditanami buah-buahan, mentimun, ketela dan lain-lain

Seperti dijelaskan dimuka, Raden Kembangjaya dalam membantu kakaknya
Raden Sukmayana melawan Adipati Paranggaruda dapat mengalahkannya dengan
memegang pusaka keris "Rambut Pinutung dan Kuluk Kanigara", Sedangkan Raden
Tasari dapat ditaklukkan/ditewaskan oleh Raden Sapanyana di hutan kemiri, Pada
waktu peperangan tersebut Raden Sukmayana luka berat tetapi tidak meninggal

Dari kemenangan dalam peperangan tersebut Raden Kembangjaya diserahi
Dewi Ruyung Wulan selain Dewi Ambarsari tadi.

Setelah Raden Puspohandungjaya menginjak usia lanjut, segala isi Kadipaten
di serahkan kepada Raden Kembangjaya.

Sehubungan Kadipaten Paranggaruda telah kalah perang, maka Raden
Kembangjaya menyatukan 3 (tiga) Kadipaten tersebut.

Selanjutnya untuk mencari lokasi yang baik sebagai pusat pemerintahan,
Raden Kembangjaya dan Raden Sapanyana menuju "hutan kemin”, dan segeralah
hutan tersebut dibabat untuk dibuat Kadipaten/pusat pemenntahan. (dinamakan
“hutan kemiri" karena banyak ditumbuhi pohon kemiri yang lebat dan besar),

Alkisah ketika sedang sibuknya membabat hutan tersebut, datanglah seorang
penjual "dawet" bernama Ki Sagola yang berniat me: ' aturkan minuman dawst
tersebut kepada Raden Kembangjaya beserta seluruh aparatnya.

Raden Kembangjaya meresa terkesan akan minuman dawet yang manis dan segar,
maka ditanyakan nama minuman itu dan dibuat dari apa.

Ki Sagola menjelaskan nama minuman adalah “denwer”, dibuat dart "pat aren vang
drberi santan kelapa, gula aren'kelapa”.

Mendengar jawaban itu Raden Kembangjaya seperti mendapat firasat dan
kemudian bersabda:

"Manakale nanti alam kemiri ini telah selesai dibabat serta telah
terbangun, maka Kadipaten di Carangsela akan dipindalilian ke Kemiri dan akan
diberi nama KADIPATEN PESANTENAN".
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3. KADIPATEN MAJASEM .

Dimuka sudah disebutkan bahwa ipar Adipati Puspohandungjaya bernama
Raden Sukmayana, dianugrahi tanah garapan éel‘b%}lﬂo bahu dan mengepalai
penduduk di daerah Majasemi dan sekitamya. "N

Oleh penduduk setempat diakui bukan hanya sebagai pejabat besar tetapi
dihormati sebagai seorang Adipati. Hal ini dapat dimengerti karena Raden Sukmajaya
dalam penampilan tidak seperti kebanyakan orang biasa/pedesaan. Ia memiliki wajah
yang cerah, sorot mata tajam karena bening, berkulit kuning bersih. Sikap dan
perilaku sehari-hari tidak memberikan kesan yang kasar, meski tidak banyak bicara
namun senyumnya tidak pernah berhenti, tidak ada perbedaan antara yang kaya dan
yang miskin.

Majasemi walaupun termasuk daerah pedesaan, tetapi sudah diatur
sedemikian rupa sehingga tertata rapi dan asri dengan tanaman bunga ditepi-tepi jalan,
Tegalan-tegalan mendapat pengairan dari sebuah sendang yang tidak pernah habis
airnya walau musim kemarau. Untuk dataran rendah ditanami bahan pangan,
sedangkan yang daerahnya termasuk dataran tinggi ditanami dengan berbagai jenis
buah-buahan. Bahan pangan maupun buah-buahan ini selain untuk mencukupi
kebutuhan sendiri juga dijual ke lain daerah,

Dalam memegang tampuk pemerintahan ini Adipati Sukmajaya mempunyai
2 (dua) buah pusaka yaitu " Kuluk kanigara dan Keris Rambut Pinutung" sebagai
pusaka andalan Kadipaten.

Keterangan:

Dalam penjelasan di buku "Babad Pati" bahwa menurut juru ramal: "Barang
siapa yang dapat memiliki kedua pusaka itu akan dapat menaklukkan
Kadipaten-kadipaten sekitarnya dan kelak akan menjadi raja pemersatu yang kuat.

Yuyurumpung pembesar di Kemaguhan mendengar hal yang demikian ini lalu
memerintahkan kepada pembantu andalannya bernama Sondong Majeruk untuk
mencuri pusaka tersebut. Akan tetapi sebelum dapat diserahkan kepada
Yuyurumpung sudah dapat diketahui Sondong Makerti, kemudian ditangkapnya
Terjadilah perkelahian yang seru dan saling memperebutkan kedua pusaka dan
Majasemi tersebut. Sondong Makerti dapat merebut dan membawa lari dan dikejar
oleh Sondong Majeruk. Kemudian dibelakang rumah Ni Wulanjar, Sondong Makerti
berhenti beristirakat sambil mengintai. Sondong Majeruk lewat dan kelelahan serta
kehabisan nafas, kemudian ditusuk dengan keris Rambut Pinutung
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oleh Sondong Makerti hingga meninggal. Selamatlah kedua Pusaka tersebut dan
diserahkan kembali ke Kadipaten Majasemi, O

SR
Pengertian tentang keris. )

Dilihat dari campuran bahan pembuatan keris, maka orang dapat mengatakan:
"Perkawinan Ibu Pertiwi dengan Bapak Anghasa".

Pembuatan keris adalah sakral, bahan baku yang baik dari besi dan baja, sedang
"pamor” yang melekat pada bilah keris dari batu meteorit yang jatuh dari angkasa.
Empu yang membuat keris, sebelum melakukan pekerjaannya melaksanakan sesuci
lebih dahulu,

Keris pada saat sekarang dapat dipergunakan sebagai hiasan saja, atau masih dianggap
sebagai barang yang bertuah dan keramat. tetapi keris dapat juga membawa kearah
kebaikan dan kesialan.

Contoh keris buatan Empu yang temama: "Keris Empu Gandring" dar Singosari,
dan "Keris Kyai Brongot Setan Kober" dar kerajaan Demak, serta "Keris Rambut
Pinutung" di Kabipaten Pati,

Artian dari proses pembuatan.
a. Dibakar
Mengibaratkan pemuda/orang dalam pendidikan/pendadaran, taraf ini bersifat
lunak, tujuannya akan dijadikan apa terserah kepada yang membuat (pengkaderan).
b. Ditempa (digembleng)
Mengibaratkan pembentukan menurut si pembuat (Empu pembuat keris).
¢. Disepuh
Dimasukkan ke dalam air mengibaratkan supaya orang menjadi tabah, mantap dan
tidak berubah,
Sumber :
Buku Api Abadi Merapen, susunan Sugeng Haryadi diterbitkan oleh Tiga
Serangkai Solo tahun 1986.

Sedikit tentang Ki Dalang Sapanyana

Menurut catatan yang dipunyai Kantor Depdikbud Kecamatan Juwana dan penjelasan
juru kunci petilasan di desa Bakaran Wetan, Kecamatan Juwana bahwa:

Ki Dalang Sapanyana adalah keponakannya Buyut Sabirah (Nyai Ageng Bakaran)
yang semula bernama Nyai Banowati. Sapanyana sebelum datang ke Juwana
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merupakan pelarian dari Jawa Timur. Setelah membantu Raden Kembangjaya
mendirikan Kadipaten Pesantenan kemudian diangkat menjadi Patih di Kadipaten
tersebut, dan namanya diganti menjadi Raden Singasari,

Di daerah Purwodadi ada tempat untuk menyepi Dalang Sﬁm{-yana sebelum diangkat
Patih di Kadipaten Pesantenan, terdapat petilasannya dan sampai sekarang
dipergunakan nyepi oleh para calon dalang.

Sedangkan di desa Bakaran Wetan, Kecamatan Juwana juga terdapat petilasan berupa
batu gilang yang berlekuk di mana dikatakan merupakan tempat duduk Ki Dalang
Sapanyana apabila sedang mendalang. Sampai sekarang petilasan itu dikeramatkan
dan banyak dikunjungi orang,

4 BERDIRINYA KADIPATEN PESANTENAN
Seperti telah dijelaskan di muka (lihat halaman 33), maka setelah Raden
Kembangjaya memegang tampuk pemerintahan menggantikan Raden

3 Puspohandungjaya sebagai Adipati Carangsoka. Dengan demikian bersatulah ketiga
E & Kadipaten: Paranggaruda, Carangsoka dan Majasemi menjadi satu dengan pusat di
é Carangsoka.

Setelah beberapa saat maka Raden Kembangjaya bersama dengan Patihnya

Sapanyana mencari tempat untuk Kadipaten baru, dan diketemukanlah "hutan kemiri"

dan Raden Kembangjaya berkenan membuka hutan kemiri tersebut untuk dijadikan

Kadipaten Pesantenan. (di muka telah dijelaskan asal-usul nama Pesantenan ini).

Di Kadipaten Pesantenan Raden Kembangjaya mengganti nama menjadi Raden

Jayakusuma L

Berdirinya Kadipaten Pesantenan ini scjajar dengan berdirinya Kerajaan Majapahit

yang belum menjadi besar, dan pada waktu itu Kerajaan Pejajaran sudah mulai surut

: hampir punah. 7

3 Sesuai dengan silsilah para raja sebelum jayanya kerajaan Islam yang terdapat di

' Museum Radya Pustaka Surakarta, maka tertulis tahun 1292 - 1294 M. Dengan

demikian berdirinya Pesantenan sekitar tahun itu ialah tahun 1292 M. Hal ini

diperkuat dengan tulisan di Serat babd Pati, halaman 206, Pupuh Dandanggula
sebagai berikut:

1. Tata titi cerita ing nguni, kang winarna wong agung Carangsoka, wus lami ing
kamuktene, warnanen putra mantu, sira Raden Kembangayeki, ing Kemin
dalemnya, sakalangkung bagus, dusunnya saya raharja, kathah jalma ingkang
samya adhatengi, tumut ngabdi ngawula,
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2. Saya agung jajahanireki, kineringan ing sama-safia, _§&mpun gantos jejuluke Raden
Kembangjayeku, angalih nama sesilih, Raden Iayakdé’ysqa, mengku bawah agung,
para lurah manca desa, pamecane iku badhe anggentosi 'kzs\g rama C:arangsoka.

3. Tan alami kadang tuwa lalis, apralaya Raden Sukmayana tan darbe putra wiyose,
tilaran dipun usung, ing Kemin ingkang nggadhahi, ya Kuluk Kanigara, kalawan
dhuwung Rambut Pinutung bineksa, tan antara lama Carangsoka sakit, gerah sepuh
lama.

4_Gantya rama dadya Adipati, ing Kemir mandhegan bawah, nagari sinung namane,
Pesantenan punika, ya Kemir, desa nireki, wus dadya gemah harja, manca desa
suyud. Paranggaruda, Kemaguhan, Nguren miwah Matesih, Jembangan sami,
sumiwi Pesantenan,

5. Duk samana ninggih Tanah Jawi, kraton nira maksih Pajajaran, Siung Wanara sang
katong, bawah kathah tan suyud pra Dipati ngratu pribadi, datan seba sang nata,
Pajajaran prabu, Majapahit lagya babat, Jakasuruh dedukuh ing Majapahit, dereng
agung kratonnya.

6. Jejuluk Sri Brawijaya Aji, kang pamekas aneng Pajajaran mila datan suyud kabeh,
perang lan ramanipun. Mundhingsari linabuh kali, dadya kathah rubeda mengsah
ramanipun, mila wau sang dipatya, Pesantenan Jayakusuma puniki, tan seba
Pajajaran.

Dapat diartikan sebagai berikut (Babad Pati, halaman 82) :

1, Tamatlah sudah cerita yang dahulu. Diceritakan pembesar Carangsoka telah lama
dia dalam kebahagiaan. Pada waktu itu putra mantu : Raden Kembangjaya yang
berdiam di Kemiri, semakin indah dan makmur saja desanya. Sehingga banyak
orang yang datang mengabdi kepadanya.

2. Daerah jajahannya juga semakin luas. Dia dihormati dan ditakuti oleh sesamanya,
Kemudian dia berganti nama menjadi Raden Jayakusuma, yang menjadi pemimpin
di desa luar, Dan menurut ramalan kelak dialah yang akan menggantikannya
ayahnya di Carangsoka.

3. Tidak beberapa lama di antaranya, kakaknya yaitu Raden Sukmayana meninggal.
Oleh karena dia tidak mempunyai putra maka peninggalannya yang berupa
mahkota Kuluk Kanigara dan Keris Rambut Pinutung dipindahkan ke Kemiri.
Selang kemudian ayahnya di Carangsoka sakit tua,

4. Menjadi Adipati di Kemiri yang membawahi suatu negeri yang diberi nama
Pesantenan, ya di Kemiri itulah desanya. Demikian negeri itu menjadi sejahtera
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dan makmur. Negeri-negeri luar banyak yang tﬂ.kluk Paranggamda Kemaguhan,
Nguren, Matesih, dan Jembangan tunduk kepada Pcs&:ﬂqnan

. Ketika itu tanah Jawa masih di bawah kerajaan Pajajaran; dan rajanya bernama

Siung Wanara, Negeri bawahannya banyak yang tidak mau tunduk, para
Adipatinya banyak yang mengangkat dirinya menjadi raja, dan tidak mau
menghadap Pajajaran. Pada waktu itu Majapahit sedang mulai berdiri. Jaka Suruh
sebagai pendiri Majapahit masih belum besar kerajaannya

Pajajaran berperang melawan ayahnya. Mundmgsan d_lbua.ng ke kali. Oleh karena
melawan ayahnya maka banyak rintangan yang terjadi. Adipati Pesantenan juga
tidak mau menghadap Pejajaran.

Sumber: Serat Babad Pati ingkang dipun susun S. Dibyo Sudiro lan KM. Sosrosumarto.
o>

Dengan demikian sudah jelas bahwa Kadipaten Pesantenan itu berdiri pada waktu:
[J Kerajaan Majapahit baru akan berdiri.
[] Kerajaan Pajajaran di bawah Brawijaya [ mulai surutdan kerajaan terpecah
belah menjadi kecil-kecil, tidak mau mengadakan pisowanan kembali.

- Hal tersebut terlihat dari pupuh-pupuh Dandanggula di atas antara lain berbunyi

= Majapahit lagya babad, Jakasuruh dhedhukuh ing Majapahit, dereng agung
kratonnya.

e Jejuluk Sri Brawijaya Aji, kang pamekas aneng Pajajaran, mila datan sujud.

* Pesantenan Jayakusuma punika, tan seba Pajajaran

Seperti dijelaskan di muka mulai berdirinya Majapahit adalah sekitar tahun

1292 M., karena Pesantenan sudah ada dan sudah makmur, maka dlperklrakan
Pesantena.n mulai berdiri sekitar tahun 1292 M. 7 fji’»f‘{cf% Y9 4 bvbr '\J
g 5““(& Qo Ania_ cfto-:-j e R 'F":’k"&‘ 9‘7"“’{?\ r/
Peninggulun-pemuggalan yang masih ada berkaitan dengan berdirinya
Kadipaten Pesantenan

1.

Pohon beringgn kembar.

Disekitar/lokasi makam sekafang terdapat 2 (dua) batang pohon beringin
kurang-lebih setinggi 30 meter.

Melihat besarnya batang dan sulur-sulur yang ada, kemudian membandingkan
dengan pohon beringin yang ada di alun-alun Kraton Surakarta maupun
Yogyakarta, temyata diameternya lebih besar pohon beringin di Kemiri.
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Dengan demikian pohon beringin di Kemiri lebih tua daripada pohon beringin yang
berada di Surakarta dan Yogyakarta. Diperkirakan Umug pohon beringin di Kemiri
itu sekitar 600 - 700 tahun. 5 N

=]

. Genuk Kemiri.

Genuk Kemiri oleh penduduk menamakan "gentong", terletak 60 meter dari pohon
beringin, pada saat sekarang keadaan "genuk" sudah pecah bagian atas.

Seperti kita ketahui bersama bahwa "genuk Kemiri" ini dianggap bertuah dan
keramat. Pada hari-hari tertentu yaitu hari Kamis malam Jum’at banyak orang yang
berkumpul untuk sesaji dan nyepi. Oleh karena ada seorang Belanda pada waktu
zaman kolonial yang tidak senang adanya orang-orang berkumpul, maka
disepaklah genuk Kemiri tersebut sehingga bibir atas genuk pecah. Hal ini,

dimaksudkan oleh Belanda itu supaya tidak banyak orang berkumpul di situ yang
diperkirakan akan menentang Belanda. Sampai saat ini bibir genuk Kemiri ini
pecah.

Menurut cerita apabila ada orang yang sedang berziarah, apabila dalam gentong
itu dilihat ada airnya penuh, berarti peziarah itu akan memperoleh banyak rezeki;
tetapi bila airnya tidak kelihatan/asat, berarti peziarah itu tidak mempunyai rezeki.

3. Makam yang ada di Kemiri.
Menurut Babad Pati, halaman 207, pupuh 10 berbunyi sebagai benkut:

Pupuh 10 :

Sampun lama madegira aji, datan perang suyud sabawahnya, dene ajrih digdayane,
Kembagjaya puniku. Singasar ingkang pepatih, marma suyud sadaya Kocapa wus
sepuh, dyan Jayakusuma seda, sinareken neng dhukuh Kemiri ugi, awor lan
patihira.

Artinya :

Sesudah lama Kadipaten berdiri dan jaya, tidak ada perang lagi, karena semua takut
dengan kadigdayan Raden Kembangjaya yang memerintah, dengan Raden
> Singasari yang menjadi Patihnya, maka semua warga dan daerah lain takluk dan
mengakui pemerintahannya.

Setelah tua, maka Adipati Jayakusuma meninggal, kemudian jenasahnya
dimakamkan di desa Kemiri juga bersama-sama dengan Patihnya,
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Gambar 111, 18,

Gambar IIL 17, dan IIL 18
Petilasan Dalang Sapanyana
di desa Bakaran Wetan, Kecamatan Juwana
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Gambar I1L 19.
Bekas Pusat Kadipaten Carangsoka
di desa Panggungroyom, Kecamatan Wedarijaksa

Kolam pemandian keputren di bekas Kadipaten Majasemi
di desa Majaagung, Kecamatan Trangkil
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Gambar IIL 21.
Pohon Beringin kuno di bekas Kadipaten Pesantenan
di dulkuh Kemiri, desa Sarirejo, Kecamatan Pati

Gambar IIL 22,
Makam Pusaka Raden Kembangjaya
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5. BERDIRINYA KADIPATEN PATI DI DES{\ KABORONGAN
Setelah bertahun-tahun Kadipaten Pesantenan malaksanakan pembangunan dengan
baik dan lancar di dukuh K emiri sebagaimana di sebutkmda&m Babad Pati, halaman
207 pupuh 11 yang berbunyi sebagai berikut: N :

Putranitra jalu mung satunggil, ingkang gumantya jumeneng nata. Kadipaten
wis ngaleh, angalih kuthanipun, prenah ngilen karatoneki neng dhukuh
) Kaborongan, kang kutha winangun, kinaryayasa kadatyan, kang nagara ingelih
| namanircki, wasta Pathi nagara.

Yang dapat diartikan sebagai berikut:

Putra laki-lakinya hanya satu, dan dialah yang menggantikannya menjadi raja.
Kadipatennya lalu pindah di sebelah barat kerajaannya dahulu, yaitu dukuh
Kaborongan. Kota itu lalu dibangun serta didirikan sebuah kerajaan, kemudian negeri
tersebut diganti namanya menjadi negeri Pati,

. Dalam Buku "PAKEM" yang disusun oleh: Raden Ngabehi Tjokro Hadiwikromo
* Bijlage M No. 622

Smammmj&umcmﬂ(mgaya)goemmﬁmm
"Dipati Tambranagara” Pesantenan dielih nama "P A T 1%,
(bareng bedahe Pajajaran, kratone ngalih Mojapahit Brawijaya IT)

Hal tersebut di atas juga disebutkan dalam Babad Pati susunan §. Dibyo Soediro dan
KM. Sosrosumarto, halaman 207, pupuh 12 sebagai berikut:

-

53 Tm!]anmihq’qiarnhmcﬂﬁhkcm:mnnyaingutamb]mmgaﬁh
Majapehit, ingkang jumeneng ratu, Brawijaya ingkang kaping kalih, ya Jaka

Pekik wasta, Putra Jaka Suruh. Kyai Ageng Pati nama, Raden Tambranagara
sumewa maring, karaton Majalengka.
Yang dapat diartikan sebagai berikut:
- Tidak lama kemudian keraton Pajajaran kalah, kerajaan tanah Jawa lalu pindah ke

Majapahit, adapun yang menjadi rajanya adalah Brawijaya ke II, yaitu Jaka Pekik
namanya, putranya Jaka Suruh. Pada waktu itu Kyai Ageng Pati, yang bemama
Tambranegara menghadap ke Majapahit. , N
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A Dengan penjelasan pupuh 11 dan 12 serta Buku,"PAKEM" Bijlage M No. 622
B tersebut di atas, maka dapat ditarik kesimpulan bahﬁ’zf&-%

i b
’ 1. Kadipaten Pesantenan yang berkedudukan di dukuh Kemiri pindah ke dukuh
Kaborongan dengan mengganti nama menjadi "KADIPATEN PATI" dan
merupakan wilayah Majapahit, dan yang telah menjadi Adipati adalah Raden

i Tambranegara.
1 2. Kepindahan itu pada kurun zaman Majapahit pada pemerintahan BRAWIAYA 11

Disamping bukuBabad Pati tersebut di atas, Tim juga mempelajari buku-buku sejarah

A antara lain:
1. Serat babad Tanah Jawa.
! 2. Serat Kondo.

’ 3. Buku Sejarah Nasional Indonesia II yang disusun oleh Prof. Dr. Sartono
i Kartodirdjo, Mawarti Djoned Pusponegoro dan Prof. Nugroho Notosoesanto,
| Tahun 1975, diterbitkan Departeman Pendidikan dan Kebudayaan, Jakarta
It disebutkan sebagai berikut:

@ Dari beberapa sumber tradisi, seperti Babad Tanah Jawi dan Serat Kondo Raja-raja Demak

IE mengatakan dirinya sebagai keturunan Prabu Brawijaya raja Majapahit, Babkan di dalam Purwaka
{ CanhnNcp:LdimnkmdmganjclubahmRadenPaahadahhmkPmbuBmwﬁaya

} Kertabumi.

1 b. Brawijaya adalah seorang Raja yang berada di Jawa Timur yaitu raja-raja Majapahit,

‘ c. Brawijaya ke I bergelar BRAKOEMARA.

§

Menurut tulisan R. Supar tentang silsilah sesepuh keluarga Tjandranegara Pati yang
ditulis pada tahun 1936, halaman 9.2 dinyatakan sebagai berikut:

Prabu Brawijaya Brakoemara jumeneng nata ing Majapahit ke I1

tahun 1231 Saka (1309 M).
4. Menurut buku Sejarah Nasional Indonesia II susunan Sartono Kariodirdjo,

terbitan Depdikbud, Tahun 1975, halaman 261 mengatakan:

| pdi = fafy runan Kam Arole, putr L.ew.éu [ok_
Sepeninggal Raden Wijaya (Kertarajasa Jayawardana) pada tahun 1309 putra
kala Gemet menaiki tahta kerajaan dengan gelar SRI DIAYA NEGARA.
Pemerintahannya dimulai tahun 1309 Mtahun Saka 1231,

HARI JADI KABUPATEN PATI a4



; Memperhatllgan hal-hal tersebut di atas maka dagat ditarik kesimpulan bahwa
Kad:paten Pati yang mérupakan pmdahan dari K‘lhpaten Pesantenan Hl Kemin ke
Kaborongan adalah sejaman dengarr ZAman’ Ma_]apa}n W

- Padawaktuitu Mﬂ]ﬂpahlt di penntah olethgaSn;ayanegar adalah aptamlahun Saka :
. 1231 (1309 M) sampai dengan tahun Saka 1250 (1320M) Y |
* - Pada zanfan Kadipaten Pati tersebuf susunan- pemetiritahannya * se;a;ar dengan |

Kerajaan Majapahit, demikian.pula dengan jenjang: kepa.ngkatan jabamnya dan
lain-lain.
Adapun susunan kepangkatan tersebut adalah:

o wedana semacam pembesar distrik. )

o akuwu adalah pembesar sekelompok desa/lurah.

o buyut (nama salah satu jabatan perangkat desa).

o terus ke penghuni desa.

L} Hal tersebut terbukti pada zaman itu bahwa di daerah Juwana sekarang terdapat desa

bernama desa Pekuwon, di mana pada saat itu berdiam seorang akuwu. Di Pekuwon -/

ini pula terdapat makam tua yang mempunyai nisan dengan hiasan mirip nisan

TRALAYA (nisan Makam di zaman Majapahit yang terletak di desa Sentonorejo, |

Kecamatan Trowulan, Kabupaten Daerah Tingkat II Mojokerto, Jawa Timur) antara Ill .

lain: b i

[J komplek makam Ki Ageng Ngerang. )
[ Ki Ageng Gedangan. : |

f [ Kanj mg Pura Tjakrajaya. J
Inventarisasi Depdikbud No. 511.02-13 dan tercatat pada Suaka Purbakala
No. 238.1931.

)

L Pada batu nisan Adipati Tambranegara yang berada di belakang kantor Bank BNI i

1946 sekarang (desa Kaborongan) juga mempunyai relief yang sama dengan makam
di bekas kerajaan Majapahit ialah di Trowulan.

Dan pada koleksi Museum Trowulan terdapat pahatan nisan yang persis sama dengan
relief dan bentuknya dengan nisan makam Adipati Tambranegara (Gambar III. 23).

|

l

a Memperhatikan hal-hal yang pokok antara lain:

1. Babad Pati, halaman 82 s/d 84, Bab XV, butir 5 s/d 14, menyatakan bahwa l
Kadipaten Pesantenan mulai berdiri di Kemiri sejajar dengan awal berdirinya ‘
kerajaan Majapahit. 1|

|
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;
J Gambar IIL 23
Makam Raden Tambranegara
terletak di belakang Bank BNI 1946
Jalan Panglima Sudirman Pati
; [Sinqasari) :
2. Diagram silsilah Raja Tumapel, Majapahit, Demak, Pajang, Mataram, Kartasura,
Surakakarta dan Yogyakarta yang berada di Museum Kraton Surakarta dan
: Yogyakarta, maka Raden Wijaya Kertarajasa mulai membangun Majapahit pada
i tahun 1294 dilanjutkan Bhre Kahuripan.
3. Buku PAKEM yang disusun olch Raden Ngabehi Tjokro Hadiwikromo, tahun
1932;‘ 1933, jilid IT, mengenai Sejarah para familie naloerine lelo leloehoer -ing Pati la.n |
DJDGWUIIO sapitoeroete, Bijlage M No. 622 butir 2, 3, 4 yang berbunyi sebagai
berikut: E
2. Sasoervete Dipati Djajakoesoemo (Kembangjaya) goemanti poctro nama
Dipati Tambragegara, Pesantenan dielih nama PATL (Barengi bedahe @ |
F Pejajaran, kratone ngalih Mojopahit. (Brawijaya II). &
3 Sasoeroete Dipati Tambranegara goemanti poetro nama Dipati
Tadhanagara. (nb. Toelar toemoelar kondo toemekane saiki
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‘.
wong ing Pati pada weroeh plngﬁnnane "pgurehune Dipati
Tambranegara ing teagah koeto lan %oﬁb-p:ﬁn-ﬁ":@\

4. Sasoeroete Tandhanegara, ora ditetepi Adipati maneh, sebab ora docwe |
poetra, Pangpedene Pati amoeng nama Bekel toemekane kraton Demak |
lan Padjang,

4. Menurut buku Sejarah Indonesia susunan Sanoesi Pane, halaman 45 s/d 48, Bab 9,

terbitan tahun 1975, mengenai Majapahit ditulis berdiri tahun 1293 - 1520, Raden
Wijaya mulai membangun Majapahit pada tahun 1293, dimana pada saat itu
Kadipaten Pesantenan sudah ada dan terletak di desa Kemiri. Sedangkan kerajaan '
Majapahit dibangun di desa Tarik di lembah sungai Brantas yang sekarang dikenal
dengan desa Trowulan, daerah Mojokerto. Raden Wijaya memerintah Majapahit
dengan bergelar Kertarejasa Jayawardhana, yang menduduki singgahsana tahun
1295 - 1309, yang kemudian dimakamkan di dalam keraton di tempat suci Budha, % -
Yang menggantikannya adalah putranya bernama Raden Kalagemet yang ,°, J:'W“
menduduki singgasana tahun 1309 - 1328 dan bergelar JTayanegara (Brawijaya IT) | Qg@ﬁ -

5. Menurut buku Sejarah Indonesia susunan Soeratno, S H. terbitan S.M A Negeri 1

6. Di dalam buku Negarakertagama yang disusun oleh Prof. Dr. Slamet Muljono, Raja

Semarang menyatakan bahwa Kerajaan Majapahit adalah dari tahun 1300 - 1520 }‘Em#c,
berdirinya adalah pada saat runtuhnya kerajnan dan Kediri serta | Pebur—
kemunduran kerajaan Sriwijaya yang mulai tahun 1293, Selanjutnya pada halaman i |
58 disebutkan bahwa Majapahit di bawah pemerintahan J ayanegara dapat 2
menguasai daerah Jawa, Madura, Jepura.p‘luwana), Lamusi ‘4‘:’%
(Sumatra), Nias ialah pada sekitar tahun 1297 - 13- 8. Dengan demikian Kadipaten

Pati adalah berada di bawah kekuasaan Majapahit pada kurun waktu tersebut, yaitu

pada saat pemerintahan Adipati Tambranegara.

Jayanegara yang dinyatakan dalam piagam TUHANNARU, tanggal 13 Desember I
1323 (yang diketemukan di desa Sidoteka) menambah gelar dengan ABHISEK A

WILANDA GOPALA dengan Patihnya setia dan berani bernama Dyah Halayuda

yang bergelar RAKAI (Rakai = Panglima Perang). Maka dengan sistem |
pemerintahan dan politik yang baik dan tumbuh pesat, di mana Kadipaten Pati, I
Lasem, Madura dan seluruh Jawa dalam kekuasaannya.
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Dinyatakan dalam Piagam Tuhanaru temeﬁut_g.ahwa pada saat pengumuman isi 1
piagam itu, semua Kadipaten dan daerah kekuasagmdMajapahit semua menghadap |
ke Raja Jayanegara di Majapahit dan diakui sebagai whayah di bawah kekuasaan :
Majapahit; termasuk Kadipaten Pati yang pada saat itu di bawah Raden
Tambranegara dan Kadipaten telah dipindah dari Kadipaten Pesantenan di Kemiri
menjadi Kadipaten Pati di kaborongan.

Piagam Tuhannaru sekarang berada di Museum Nasional Jakarta dan piagam
tersebut terdiri dari lempengan baja sebanyak 8 buah. Di mana pada lempengan
ke—4 dapat kami kutip dalam bahasa Jawa kuno dan terjemahannya sebagai
berikut:

1Va.

l.mmmmgmmlﬂnghpmhﬂmMnaimajammm
wisnwawatara inadhistana sang para.

2. masujana pinratista irika rajyai majhapahit kanken prasada. makapranata rake tuhan mapatih |
dyah puruseswara. ma s

3. kapunpun anakan sayadwipamandala. makansa ikan nusamadhura tanjupuradi. ,F/’
yatamijilaken ayabyayanin saka

4. lajan satata bahkt manarccana ri paduka sri maharaja. muan po dapawwat nilan nusapanusa

J 1 kanken panragaskarga.

5. tinyantan kalugan praptanken pratiwarsa. matanyan cnak (a panarccana nikan sewakottama
mulahaken kaparahita

6. n muan rumaksa tguhan in swadharmma kanken kriya japa samadhi nin manhyang turun i

i waranugraha st maharaja an peasi.

IV.b

1. ddha wisnupratiwibawa makawyakti. wman sri maharaja wigrahanugraha rin sakalajana.
dyah makaradhwaja pwa yogya turunana wa

2. ranugraha matanyan dinadyaken ta san hyan ajna haji prasasti tinanda minadwayalancana.
kmitana ni samasanak in tuha

B.WWWNMMQmﬁmmmmwaﬁnm
malama_ anhin sama

4. sanak in tuhanaru muhan samasanak in kusambyan atah pramana i salebak wulirya. tken
gaga renckmya.
kunen pa
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S. rumana ni Imah nikan tuhannary. mmhﬁﬁy_;(n)ﬁnmm&dahmmh
pamulun manidul mentas in Iwah. dudg i A,

6. n agneya. anuju tugu kalumpan, sapakﬁmnmpnﬁnih%mkawalemnmnhn
wanu tnah. manulun mluk a :

Dengan terjemahan bebas sebagai berikut;

IVa
Sri Maharaja yang benar-benar penjelmaan Wisnu yang dinobatkan sebagai rajaMajapahit |

 dengan perantara Rake Tuban Mapatih Dyah Puruseswara dilingkungan pulau Jawa yang

menundukdan mula-mula : Pulau Madura dan Tanjungpura yang mempersembabkan '
bunga tiap-tiap tahun, memohon turunnya anugerah Sri Mah;r.aja_

IVb.
Sebagai titisan Wisnu yang nyata, Sri Maharaja berhak memberi anugerah kepada semua
orang yang berjasa seperti Dyah Maharadhwaja. Sehingga layaklah turun anugerah dan
dijadikannyz prasasti yang diberi symbol sinadwayalancana sebagai pegangan semua
warga Tuhannaru dan Kusambyan.
Adapun tanahnya meliputi gunung dan jurang, sawah dan rawa.
Batas-batasnya adalah discbelah timur Pamulung, di sebelah selatan dibatasi sungai yang
membelok ke tenggara menuju Tugu Kalumpang yang memisahkan Pamulung dan
Kawaledan menuju barat membelok ke barat daya sampai selatan.

7. Di desa Kaborongan (di belakang Kantor Bank BNI 1946 sekarang) dan di desa i
Mertokusuman (sebelah timur Kabupaten sekarang) terdapat makam yang panjang
dan jenis nisannya menggunakan batu bermotifrelief kebudayaan Hindu (Mataram
Hindu). Ternyata makam yang berada di desa Kaborongan adalah makam Raden
Tambranegara, dan makam yang berada di desa Mertokusuman adalah makam
Raden Tandhanegara,

Patut dicatat bahwa keadaan kedua makam tersebut sebelum tahun 1971 (karena
pada tahun 1971 kompleks makam tersebut terkena pelebaran jalan) adalah
membunjur dari timur ke barat sehingga terkena pelebaran jalan, maka makam
tersebut dipindahkan dan ditata kembali agak ke tengah dan arahnya/posisinya

- disesuaikan dengan kondisi makam sekarang. i

Hindu. Demikian pula letak/posisi makam Raden Tambranegara yang ditata

kembali oleh Soegiyo mantan pegawai Pemerintah Daerah Kabupaten Daerah

Tingkat IT Pati.
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8. Pada piagam WARINGIN PITU yang diketemukan di daerah Trenggalek yang
tertulis tahun 1369 dinyatakan /tertulis daerah Mahan; Tanjungpura dan Guyangan
(Cajongan). Piagam Tuhannaru dan piagam Waringin\l‘itiﬁ&i sekarang di simpan il
di Museum Pusat Jakarta. Piagam Tuhannaru terdiri dari 8 (delapan) lempengan
baja.

Hasil survey ke Suaka Purbakala Jawa Timur, Museum Trowulan Mojokerto yang diterima oleh
Pimpinan Museun: Drs. Aris Sofiani dan staf Dra. Riried Suryandari yang kedua-duanya sarjana
arkeologi.
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W.KESIRIPULA?_!:W
Memperhatikan butir 1 sampai dengan 8 sebagaimana telah disebutkan, maka perlu |
telaahan lagi untuk dapat diambil kesimpulan pada hal-hal sebagai berikut:

1. Keberadaan Kadipaten Pesantenan merupakan usaha mempersatukan Kadipaten

Paranggaruda, Carangsoka dan Majasemi yang penyatuannya dilakukan oleh Raden ,
Kembangjaya pada tahun 1292, dengan surya sengkala: "mulat gapura manembah - 1
gusti”. Penyatuan ini merupakan usaha suka rela, bukan atas dasar pemaksaan dan bukan |
hadiah dari siapapun,
Pada saat itu (tahun 1292) kerajaan Majapahit baru dibangun oleh Raden Wijaya mulai
tahun 1293, kemudian menobatkan diri sebagai raja bergelar KertarajasaJaya Wardhana
yang memerintah dari tahun 1295 &/d 1309 (sesuai dengan kenyataan silsilah Raja-raja
Majapahit).

2 Dalam kurun waktu itu Kadipaten Pati dan kerajaan Majapahit mulai maju yang
kemudian mengadakan perdagangan serta membuka hubungan dengan bandar-bandar
(pelabuhan-pelabuhan) Tuban, Jungpura (Jepura sekarang), Pekuwon (daerah Juwana),
Bergota (lihat peta geografi abad XIII).

3, Karena kebutuhan dan pengembangan kekuasaan Kadipaten Pesantenan, maka Adipati I
Tambranegara perlu mencari lokasi yang strategis, nyaman dan representatif untuk
menjalankan pemerintahan. Selanjutnya Kadipaten Pesantenan dipindahkan ke desa |
(sebelah barat daya desa Kemiri/kadipaten Pesantenan). |

Memurut Uka Tjandrasasmita dalam bukunya: "PENERAPAN ARKEOLOGIS DAN KONSEP
[LMU-ILMU SOSIAL" menyatakan bahwa : sejarah perfumbuhan, perkembangan, kemunduran bahkan
kemusnahan kota-kota itu, berarti erat pula hubungannya dengan fakior-fakior politik, sosial, ekonomi,
budaya dan masyarakatriya.

|
Penjelasan: ]
i

4. Untuk membangun kerajaan (bahasa Jawa kedaton) yang lengkap dan baik dibutuhkan It
waktu yang cukup lama. Apalagi pada saat itu belum ada alat yang serba elektronik dan
masinal melainkan hanya dikerjakan oleh tenaga manusia dan peralatan yang sangat i
sederhana; yang sudah barang tentu memakan waktu yang cukup lama. f

HAR! JADI KABUPATEN PATI 5 ,




5. Setelah Raden Kembangjaya meninggal dan dimakamkan di desa Kemiri (buku Babad
"Pati, halaman 206), maka jabatan Adipati diserahkan, kepada Raden Tambranegara
yang mengembangkan dan memajukan Kadipaten Pesant han. Kemudian membangun
sertamemindahkan Kadipaten Pesantenan ke desa Kabomﬁg: ang selanjutnya diganti
nama menjadi "Kadipaten Pati" (menurut Babad Pati, halaman 207, pupuh
dandanggula pada 11 dan Pakem Bijlage M No. 622).

6. Kepindahan Kadipaten Pati ke Kaborongan menjadi Kadipaten Pati tersebut pada masa
kerajaan Majapahit di bawah Raja Raden Kalagemet Jayanegara (Brawijaya IT) yang
memegang tampuk pemerintahan tahun 1309 - 1328.

7. Menurut piagam Tuhannaru, tanggal 13 Desember 1323 dan piagam Waringin Pitu,
tahun 1369 yang sekarang ada di Museum Pusat Jakarta,

& Menurut :

a. Almanak Dewi Sri Tahun 1970, terbitan Yogyakarta, halaman 163,

b. Penanggalan Bali oleh I Wayan Guna dan I Nyoman Patra.

¢. Menurut Buku BABON ILMU pengetahuan tanggalan/ untuk seumur dunia
(Perhitungan sistem potongan) oleh ST, Handoko/S. T. Mondhojono, terbitan
Puspomekar, Semarang,

d. Almanak besar yang dapat diputar, yang terdapat di Museum Sasana Pustaka Kraton
Surakarta.

e. Menurut adat istiadat masyarakat Pati, jika mengadakan perhelatan kerja (mantu,
supitan, dan lain-lain), hajat hidup, upacara adat maupun resmi, pindah tempat dan
lain-lain, mempergunakan pasaran yang baik, wuku, kebahagiaan, pati, kaya, miskin,
sampyuh, dan hari serta pasaran turunan dan letak naga tahun serta naga dina,

Memperhatikan hal-hal tersebut angka 1 sampai dengan angka 8 dapat diambil kesimpulan
bahwa: "Kepindahan/boyongan Kadipaten Pesantenan ke Kadipaten Pati adalah ke arah
Barat Daya, jadi kepalanaga menghadap ke Barat Daya, ekor berada di Utara, perut kearah
Barat sedang punggung kearah Timur.

Untuk suatu kepindahan agar selamat/basuki, maka tidak berhadapan dengan mulut naga

_ tahun,

Selanjutnya sesuai dengan penanggalan Mataram Hindu, dapat diketahui hari dan tanggal
sebagai berikut:
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Gambar IIL 25.
Gambar IIL 24. dan Gambar IIL 25
Almanak Putar di Muscum Kraton Surakarta
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Hari : MAWULU UMANIS ‘

Tanggal : 7 (tujuh) A
Bulan : BADRAPADA N
Tahun . 1246 Saka !
Dengan candra sengkala :
"RASA SUCI MANEMBAH GUSTI"

Setelah dihitung dan dicocokan dengan pemutaran petunjuk yang ada di Almanak Kraton
Surakarta dan Yogyakarta didapatkan tanggal, hari dan bulan sebagai berikut:

Wuku - MANAHIL

Wulan : Ruwah (Sa'ban) | Badra (sebutan bulan pada zaman
Majapahit)

) Tahun : 1246 Saka

"Rasa Suci Manembah Gusti"

Hari Kamis
Sesuai dengan Prasasti Tuhannaru

Tahun Masehi : 1323 Masehi
Surya Sengkala

"Kridane Panembah Gebyaring Bumi"

Demikianlah kiranya penentuan Hari Jadi Kabupaten Pati,
Adapun prasasti yang dipakai sebagai pedoman dan pegangan dalam menentukan
~  butir-butir tersebut adalah:

1. Lambang Daerah Kabupaten Daerah Tingkat II Pati. ]
2. Prasasti I RONGKAP, tertanggal 25 Oktober 901 M (823 Saka) ditemukan di desa

Rangkah (Ngranggah) di daerah Pati Ayam yang terdiri dari lempengan baja sebanyak

8 (delapan) lempeng.

Inventaris Museum Nasional Mo, E, 83,
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I RONGKAP artinya Lurah di Rongkap.
Sekarang desa Rangkah menjadi dukuh Ngrangga}mﬁa Mataraman, Kecamatan

-

Margorejo, sekitar 5 Km. dari kota Pati, e ;}5\

3. Prasasti PRAWATA ditemukan di daerah Wotan, Kecamatan Sukolilo. Prasasti ini pada
zaman Erlangga,

4. Prasasti GAJTHAN, zaman Erlangga yang dikenal dan masuk inventarisasi Museum
Pusat, dengan nama Prasasti Gunungwungkal, tahun 1206 Masehi.

5. Prsasti TUHANNARU, tanggal 13 Desember 1323 Masehi.
6. Prasasti WARINGIN PITU.

Prasasti-prasasti tersebut angka 1 sampai dengan angka 6, sekarang disimpan di Museum
Pusat Jakarta.
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V.PENUTUP‘-E%T
i

Sesuai dengan amanat yang tertulis di dalam "LAMBANG DAERAH" Kabupaten daerah

Tingkat 11 Pati, Tim Hari Jadi Kabupaten Pati, perlu menelusuri sejarah lama

Kadipaten/Kabupaten Pati dalam kurun waktu 7 (tujuh) abad (701 tahun = antara tahun

1292 - tahun 1993).

Mengingat sejarah lama Kabupaten Pati miskin akan peninggalan-peninggalan atau
prasasti yang dapat dipakai sebagai data pendukung, maka Tim mencari data-data dari
buku-buku antara lain: Buku Babad Pati, Buku Babad Tanah Jawi, buku-buku sejarah dan
tulisan-tulisan lain serta legenda atau cerita rakyat yang masih lestari sampai saat ini. Di
samping itu Panitia/Tim Hari Jadi Kabupaten Pati juga melakukan napak tilas pada
beberapa petilasan serta wawancara dengan masyarakat sekitar lokasi terutama para
sesepuh/tetua desa yang sekiranya dapat mengungkap cerita lama tentang petilasan itu.
Akhirnya Panitia/Tim menyimpulkan bahwa sebagai titik tolak berdirinya
Kabupaten/Kadipaten Pati ialah keberadaan Kadipaten Pesantenan yang berlokasi di
dukuh Kemiri, desa Sarirejo sekarang,

Pada kesempatan yang berbahagia ini Panitia/Tim dengan penuh rasa hormat
menyampaikan ucapan terima kasih yang sedalam-dalamnya kepada:
i

1. Bupati Kepala Daerah Tingkat IT Pati yang memberi kepercayaan kepada Panitia/Tim
Penentuan Hari Jadi Kabupaten Pati,

2. Kepala Dinas Pariwisata Kotamadya Daerah Tingkat II Surakarta dan Daerah Instimewa
Yogyakarta dan seluruh staf.

3. Ketua Presidium Museum Sasono Pustaka Kraton Surakarta Hadiningrat dan Museum
Sono Budoyo Yogyakarta Hadiningrat.

4. Pimpinan Museum Radya Pustaka Kodya Surakarta dan staf.

5. Bupati Kepala Daerah Tingkat IT Mojokerto, Jawa Timur,
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6. Kepala Bagian Umum dan Bagian Perekonomian Sekretariat Wilayah Daerah Tingkat
IT Mojokerto dan staf, -
-

B =
7. Pembantu Bupati Kepala Daerah Tingkat Il Mojokerto untl.il-ﬁ@layah Japan (Mojosari)
selaku Ketua Tim Penyusun Kembali Hari Jadi Kabupaten Mojokerto.

8. Pimpinan dan staf Suaka Purbakala Museum Trowulan di Mojokerto.
(Drs. Ramli, Drs. Aries Sofiani, Dra. K.J. Jenny Herawati A. dan Dra. Ririet Surjandari)

9. Kepala Desa, Perangkat Desa dan masyarakat desa Goda, Sarirejo, Mojoagung, Rames,
Trangkil, Bakaran Wetan, Pekuwon dan Gajihan.

10. Pinisepuh dan sesepuh kota Pati yang memberi saran serta petunjuk yang tidak dapat
disebut satu per satu,

Demikian laporan ini ditulis untuk mendapatkan tanggapan sesuai dengan tujuan
penentuan Hari Jadi Kabupaten Pati. Walaupun demikian seluruh anggota Tim yang
dibentuk oleh Bupati Kepala Daerah Tingkat II Pati ini masih merasa perlu mendapatkan
saran dan pendapat dari seluruh masyarakat Pati yang akan melengkapi dan menambah
bahan-bahan yang menjadi kekuatan dalam menentukan Hari Jadi Kabupaten Pati ini.

Sehubungan dangkalnya ilmu yang dimiliki dan terbatasnya data-data serta peninggalan
yang ada, maka apabila masih ada kekurangan dalam penyusunan laporan akhirini seluruh

Tim menyampaikan maaf yang sebesar-besarnya. Selanjutnya masukan-masukan berupa
kritik dan saran diterima dengan tangan terbuka,

Tim Penyusun Hari Jadi Kabupaten Pati
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LAMPIRAN [
NASKAH ASLI PIAGAM TUHANNARU DALAM
BAHASA JAWA KUNO

i
'
i
I b
L. Jf swasti éakawarsatita 1022 weldkamasa tithi /. . . / suklapaksa / ../ mandala
foool Fonaksake o F ]!
2. julug pujut tatkalanikag wan [w/ a ri pupus watek watuhumalag sinima de
rahyanta sanjaya lbak wukirnyadohnyaparé
3. lmah kebwanya tka rikalan kai.agyanya pahurumbiginya sima kaputrantan de i
rahyanta safjaya maryaya ta sira ma
A ka1l misu 10...7sira pingir sicig pit)he makurup saksinira. ) manusuk sima i
pupus pawehha 9
5. sira masira pasak pageh patih i peluwatu § [Eyki posaka wineh pasck ma 10 \
patih ri kilipan ri kapatiha J
6. n yoga wineh pasak m3. |0 patily i watulumnalary rihu wanwa < hari pulug traya

_wineh pasek ma 10 ri sowar
7. patih ri lampyar i salaga huluwanwa wineh pasak mi 10 akurug i wankal B
humalan i duruk bak ' = )
8. winch pasak ma 10 rama Kabavan i patgbwan si subal rama ni fahan winch
wdihan bra /rf ma 5 rama kabaya

! 9. n i pinapan §i Aaga Tama ni gika wineh wdihan kalyaga hrat ma § rama kaba., }
yan ni lunandur} i sarga rama ni na i
10, ha winsh wdihan ron pagibu Bra [t/ ma 3 rama Kabayan { limwan si gudah rama ?

ni wdar winch wdihan suswan bra [t/
l. ma 5 rama kabayan ri sawyan si guna rama ni sinta rima Kabayan i paras si
mabo rana ni sarbwa fama ka

12, bayan i tamban ri sahya fama ni saja rama kabavan i mafal si yogva i ni
# : binda fama kabava . |
; 13, n i waty wsi si pahi rama ni nard 13ma kabavan i siftgahan si basi raima ni sacat i
wineh wdihan tada ) i
' ld, han brat m3 § in sowary sowan apadahi si manungar abadbl si baragkug men ‘

wen sinug wineh

l L0 {

1. wdihan svani himihimi brat w3 4 i sowan sowan citrakica marakEl sowats
wineh ma 10 tla

2, 5 kidégan den fif n wadihalilpu dadawuk akudur pu ramya linamman waty L

susuk wanagara Kyl hyary wanu |

3.t hambulu kaywarawritka sincba kila kpeh kayvu tantra tangubun kusamwale- i

hesinanskara hinan i Imah say

4. hyan sima i pupus wetan tapal wates mwan.ri pinapan kidul tapal watns mwan | }.

limwanai tinandur kulwan tapal wates mwai ‘ |
5. i sawyan i paras lor sawat®s mwary £l palEhwan tnannahan susuk watu panenal

lor nin talaga saman
1
|
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b. kana Jwi ni lmah san hyasp sima | pupus kaputraitan rahyanta sarjaya rima
katmu i pupus kakd glar kaki kulup
- kalki frawana kaki golaka awch amnangé ko 2 n sawwan kamban mwan
samidlia pamija i sag b van prasida‘pawwatan sa '
Aastant wka wet rahvagia sarfjaya tatan kaamana wuluwuly ki padam mary
huri lddan tGian aichaji kataiy
. garan lan k:]umga denig wadihati makudur f3ma patih wahuta nayaka partaya
samwal sumwul sima pra ;
i0. hajvan panurumbigyan air bulagy kamamwanan tankil hujun karan suqpin ankil
hyan walany salwit misra a g
11 anweati aplnty tirwan taphiran malgbul malanday Tebaleh sinagulidlingan srkan
trpan laly warak :
12, waw tajam limus galuh panarchan rakalankan i&pun kawuy kakap gandar su-
kun manimpiki ha i
I3, -Jaran paguyanan wanwa hor karfrgnan pinilay katangaran juru badol nuniweh

o3, ~1

-]

1. b

I e

Sl

ol

‘_I.' faa)

5 /AN

6. [ ]

Tofisiy

8 e

9. wa sanhying candraditya sumulubi tribhuwana mandala mankana lawasanyan

paijguba f .., f
10. ... [ kadagnys gotranya anak rabinys tan 1&mwa sama ff Srir aswu

Nomar inventaris :  E, 25 3

MNama prasasti ;. Tuhadaru.

Tempat lemuan @ Desa Sidoteko, kabupaten Majokerio, Jawa Timur.

Angka tahun ¢ 1245 Saka (13 Desember 1323),

Nama raja : Paduka &1 Mabdrsja Rajadhiraja Parameswara $1 Wirakanda-

gopiala . .. & SunrferralrrErlq_padr-wJ-_.’.f;rr\mmn:-murém?rhu.»ka
Wikrama:tunggadewa,

Sepululi lempengan tembaga, berukuran 37 x 12.§ cin, hertulisan di ke dua
sisinya dengan G baris tulisan, kecuali lempeng terakhir hanya § baris di bagian
belakang. Hurul dan bahasanya Jawa Kuna.
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Referensi:  NBG 1884, p, 111,
NBG 1885, p. 1.
NBG 1880, p. 43.
Verbeek, p. 226.
Brandes-Krom, 0JO, LXXXIIL
Sarkar, JGIS 1935, p. 133.141,
Damais, EEL, III, p. 74; EEL, IV, p. 81,
Yamin, Tatancgara Majapahit, 11, p. 43.59.

Nomor inventaris :  E. 25,
Prasasti : Tuhafam,
|

twy. u. By wira, krulwut. pirwwastha gra

2. hacir. zdri'nak;alr:. rudradewati. barunamandala. brahma voga. wijzyamu-
... hirtta. yamaparwweta. wawakarana. mituna :
$3. fasi. k3 diwata ny 3jA% paduka, sri makaraii, raadhicaja pa [rd] médwari "

s wTr;k:nc,lngupila. acangarihu ttardya. pari

4, -nalinnakzrijanyapukuh:kotipurijapinj:rap':dir:winda, asamitarapanipunarati.
rijasirasceda bhayinaka, wijitaripu

5. kuladayild jalanicaya puramandalimnawa. sakalasujananikara hrdavakumuds
wikasanisakara, akilapratipaksa pa

6. ksanitindhakiraksaya diwakara. wipraksatrobhayvikulawisuddha, &7 sundara-
pandyadewidiiswaranama r3jibhiscka. wi

L. y»

1. kramottungadewa. tinadal de sarf manti k_atrini. rakryan mantri hino dyah &

ranganitha. aritibhayankara. rakeyan mantni

sirikan dyah kimegwara, aninditalak;a na.rakryan mantel halu. dyah witwaniths,

awaryya uujah]ﬂmz. makapurassara

3. rake tuhan mapatih riy daha. dyah purusedwara. narikampanikirana bluja.
parikrama. siksdt pranalimratisy

4. baddaken sthiratara ni palingih $ri maliadaja siniwi tiy kanakamanimavatarana.
kalpawrksa. sameriiy mwag rake tu

5. han mapatih rin majapahit, dyah haliyudha. aganita punininditalaksana.
uminsor i para tanda rakryan rin pakirakira o

6. n makabehan. rakryan dmun pu samaya. raningibhirama. rakryan kanuruhan
pw arckakan. samararisenantaka, rakrya
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(]

a.

n rnhga pu jalu. ran3nindyabala. rakryan mapatih rig kapuluaan. pu dedes,
wiraniwaryya, rakryan mapatih rig matahun

. pu tanu. ranaturasalava, muap sapp mantri wrddhengﬂaﬁa san ar)r}a patipati.
pu kapat. paramanindila satva, sah aryya .
waisaprina. pu meEnur. ranarangabliarana. san Aryva rajaparikrama. mapadji
¢lim. nayawinayanindita. san aryya ja
vapati. pu pamor. aLlsaty‘inukﬁ‘a sah Gryya sundaradhifajadisa. pu kapasa. sa-
kalagfamarurigapuna. san arvya 1
]adluka:a pu tana. satatanayitisiksmacintaratandrita. sa}'sal plnakab:hudnnd:
s1i mahiaraja, an satata umaloci i
ta 1i karaksaniy sayuwadwﬂaamaggah. tan kawuntat sar) dharmmiadhikarananya-
viyawyawaharawiccedaka. safy pamget | tirwan, da

b.

n acaryva rigawijaya. mapadji s2hasa. nydyawyakaranaparisamidpta. sag pamgel
| karuhi. dan 3caryya witwanatha. mapa

fiji paragata. salikyasdstraparisamapta. sar) pampet i maithuri. dan 3c3ryya maha-
nitha. nydyawyikarafaparisamipla. sanp pa . - ia

mgét i pamwatan, dan dcdryya dharmmardja. nviyasastaparisaniapia. san
pamgel i jimi, dan dciryya siwanitha. nydvawyikara

nap:msamapl.\ dharmmadhyaksa rig kasaiwan, sug pamget | ranu kabayan. dan
acarvya smaranatha, ny:_\hwyak.lramp.m

samipta. dharmmadhyaksa rig kasogatan, punkw i padéléean. dan Scarvya ka-
nakamuni., boddhatarkkawvakaranaparisam3

pla. | pinsor ny ajda srTmalﬁrija. kumonaken irikay wanwery tuhararu. muag i
kusambyan. padamlakna sap hyan 34 ha

ji pratasti tinanda minadwayalacana, tiani waték atagan janatosan. cilna ni
kary tuhadary muan kusambyan, an sinuk s

ma swain ntridég ringit, sambandha. yatinyan makaradhwaja, marhyarn waranu-
graha &n maharaja. i dadyanikan tuhadary muag ko

sambvan susuken sima swatantiadeg rinpit. makaphala kaswatantrani sawka
dvah makaradhwaja. muag mentasaknan kulawargga rip tu

hadaru muagy kusambyan. marvyakaparatantia kadi tinkahnya i pubun ma-
lama. kewala sima swatantradex ringit. mankana

rasani paghyaqg dvah makaradhiwaja i paduka s71 maliafaja. phalaphala nin drda-
bhitkti i 8T malharajs abhimata dyah makaradhwaja. muag

ri wruhanikan sakala loka i kadharmmapariyan dyah makaradhwaja. muan ]
tan alanalag pamrih dyah makaradhwaja. makadada
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I b.

L. hs !WajIWIE-‘I kuminkin sthiratara ai palingih &1 mahiraja siniwinin sayawadwipa
mandula. uinisi laksana niy suputra,

2. ikay drdabhakti satata winalocita ri tanpanasarasaiker miryyadayukti, kewan
tumirwa kapararthan & mahira
3. ja. sumaphalakna sih &7 mali@fja satat@maramarah riny heyopadaya. i3 gati

dyvah makaradhwaja maikanz, ma

4. tafyan turun waranugrzha 4 mahja apiwwin enak wiuh &3 maliardja an
tuhutuhu kuladipaka angth

3. dyali makaradhwaja putra de 4ri mahiidaja matahyan inavubhigya sas parhyan
dvah makaradhwaja de ¢ri maliasija. maka

6. phals wruhanikan sakalajana si kadharmimestan & inaliaraja. ikan tan um;} tan
masin rih uwus mu]ahakenﬂ]:armma'lm sewa

{3

1. kottama, muzn tan ngat nitp kaparahitan inulahaken s'r_i'maiﬁrﬁja. an tuhutube

wisnwawardra inadhistana san} para

masujana pinratist arn rajya i rnaﬂr:pa]ul Kinkén prasida. makaprarala rake

) tuhan mapatih dvah purum&wurn mi
"-‘_\_' 2/ kapunpun nn:k:q savawadwmam:ndafa makanda 0 nisa madhurd tag

purddi. vaiamijilakén avabyavanin taka :

4 |n|-'u1:|n fatata bhak: manarccana ri paduka ¢ malGaia. muag po dapawwat
mk:u} nusnuanusa Kanken pargagaskar ga

3. tinvantan kailigan prapankén pratiwarsa. matanvan enak ta panarccana nikay
sewakottama muluhakén kaparalita

6. n muan rumaksa tguban in swadhmmma Kanken krivi japa samadhi nm. mary
hyag turun i wardnugraha i maharaia, an prasi

(3]

V. b

1. ddha wisnupratiwimba, makawyvakii. wman 0 malia
:ak:hjam'. dyan makaradhwaja pwa vogva tirunana wa

. rinugraha. mawnyan dinadyakEn ta san hvan ajdd ha
minadwaraladcana. kmitana ni samasinak in Litha

3. daru muan kusambyan sinusuk simadez ringit an
nva rin pulun malanta, anhiry sama .

4. sanak iy whadare muary samasanak i kusambyan atah pramana i safcoak

wukirnya. theq eaga rencknya. kunén. pa

rimana ni bnah nikan whadaru. muan kusambya /nj . sin odrwwa, asidektan

muai tka pamulus. nanidul mentas in lwah. dudug § 2

A, 0 agneva., anuju tugu Rulumpan, sapakdiran muan pamulug. muan kawaledan.
muail ikap wanu tnah. manulwar miuk a

ja wigral@inugrala di

pragasti tinanda

aribyiacara kadi tinkah-

L
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V. a . ]
1. higul ahulwan. tker daksina, sapakliran muag wanu thal. muwah anulwsa it
Sy I

miuk anidul apulwan. muwah ahylwsn amner }
2. tke pingir in lwah. sapakliran muag wanua taah. manidul atut pingic in lwah, h
manulwan atut pingir in Iwah. dudug jr nairiti, [
|

3. .sapakliran muan wanua tiah. muay padada, mentas analor sapakliran muai) pa-
dada. mahalor muwah tken pacsima. sapa | Z g
4. kliran muag padada. manetan mluk analor aniku lalawa. maalor amn@s dudug

in bayabya. sapakliran muay bana, i
5. muay paneran. mahetan anutug ln uttasa, sapaklitan muan, paneran. muwah \
manelan dudug in aitinya. sapakli = 8
4. ran muag paheran muag pamulur. mluk aaidul anulwan widta. muwal aitidul ]
amner tkeq purwwa. sapakliran muan pamulur. sa:nahkaq: . f ;‘
) v, -
1. Hinan | bnah nikan tuhadaru. muag ip kusambyan. hana ta sawah phalasrama o
panrenanikan samasanak in tuhadaru i _I.'d |
2. dyah makaradhwaja. sawah, 1€mpah. 1, blah. muwah ikan samasinak in-kusam- i
byan asup panrEna | dyal makaradlhiwaja: sawaly ‘,I!'
*. tEmpzh, |, ki ta kattmwa kalllirskna the dliha ni) dliha, kabhuktva deni I |
sasantina pratizantina dyah makaradhwa . i
4.l tan kawunkil wunkila de samasinak i wihanaru. muag samasinak iy kusam- 18
tyan. apan uwus parnnzh phalairama i

5. dvah makaradhwaja. mankana krama nikay sima i tuhadary muan kusambvan, |.|
kunér tinkah nika Kaiih, kewala sima j 1
6. swatanuridép ringit tan kolahulaia de sag prabhu mantrv aiiagata, tke diha nig

Cfaha, muary tan kaparabyapin de i

: VL 4 i

l. nin ndyaka parttaya. tan kneq twruturun sagEm. sarakut. bwat hajyan agén
* admit. lakwalakwan adoh aparz. muar) ta |
n katamana deni winawa san mana katrini. lwi [r/ nva, paikur. tirip, muan iy
pinhe wahuta rima. lswan sakwehinin mani
hala drwyahaji. walo wulu para wuly wuls agenadmitmakadin mifra paramissa. |
panhuras, kiin. padéin, manimpiki. parana’ Hl
4. Lan. limus gaivh. maijrifici. mayhuri, paran. sunka. dhiira. panaruhan. sunzin 1!
PanunEnan. taji, watu tajgm, suku -l i
I

i3

a

5. o luwarak, rakasan. ramanan, pininle. kataharan, tapahaji, airhaji. malandan.
ica. lablab. kukap, paku Al
6. wani. kulat. tankil. trpan, watu walan. salyut. maniga. pamanikan, sikpan, |
rumban. wilag wanwa. wi
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VL b

L. jikawah. pangare, tigkis. mawi. manambadi. tanhiran. tuha dagary whanamibi.

tuha judi. juru gosali. magru

2. mbe. manpusie, jury hudjcman. juru jalir. pabi
kunuy. pakalankan, pakilinkin li

3
dampulan, tpuny kawug. sugsuy,. !

4. panvran. wli timbi, wli hapii. wli padjut, wli wadur. misra hino. midraninanin
pabrsi. pakatimag. palanalk, s

mgilia, sahulun haji watgl i jro. ityewantsdi k

tuhakary. nuan i kusambyan

6. marikana tekary suka dulika, kadyanganiy mayay tanpawwaliwalu ru foraf
mbat iy natar. wmalu' wanke kabunan. vl kasawur in

5 abell. tan tanfatah irikary sina |

Vil.a.

1. natar, wikeapala, hastacapala. duhilatén. hidu kas

irat. amijilaken wuryyanip.

kikir. amulk,
2. amunpay, [Odan, 1o, anfapratyansa. danda kudanda. mandihaladi. kewals
samasanzk atah praniina ika ka ' =

3. beh tker misrinémbul, amahan anlata, angumarary. adarub. anularg wurikudu,
adanwrin. anubar, anapus, a- - '

4. mdEl angula, andyun. amubut. apawe
mopil, amipal, rugki,

5. ananamanim, adjarn. anepis. anawag, amisandun manuk. anankeb. akalakala
Anrajut. yawal umu

6. mpwirikan tuhadau, muarn kusambvan,
tivan sadrwya hajinyz. muwah mad:

surl. apawe Kisi, wusu wusy, Payuy wiu

kewala samasinak atah piani@nenya,

VIL b,

1. wya la samasanak p:ld.‘]gal}. Iwirnya. atitih saprana, abhasana, sadasar, anawari,
sadasar. anujal,

2% sa(uhau._adag:q bakulan: sa Insini:} pAgd. sa isin'nl sawah sa isinig fawa. 3

isini) s3gara. 5a isinig 1wap. a

3. lih prana hinanya. anulan kbo, 20. kbonya. atulare sapi. 40. sapianya. anulan
wdus. 80. wdusanya

. anulan celu}, sawurligan celenanva. ahulan itik. sawantayan, agulunan, sarah-

kagp. anarah. rwag lu

5. mpag. pande wsi. pande dan. pande mas. pande gansa. pande dadap. amarani.
kapwa rwag pusali, alukis rwan

6. pajaran. undahagi. satuhan. acadar, rwan pacadaran. atwih, wag widav, ama-
lanten. rwary pamalwan. ika
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VIIL. a.

I. ta Kinan § sambyawara nikag tuhaaru muarg kdsambyan, kinalihanya. kunén

van Iwih sankes) pahinan iriya. kaknana. ya

de sag mapilala drwya haji “sapaniskarannva, tuhu nikan kinawnanakén

samdsanak ir) twhadan muai} kusambyan. ri '

3. kawthanin rare sitakadi. curip kinansyan, amaputa pajn.tign warnna. agilagpi

lait ampyal gadiry. askar katankatan. ma

kawaca. gelun art. aséndi wulug. tinuntun in alan alay apagharép gendis. anu-

kana kawt. kukuwaka. luwEluwer, wrtti : )

wali. kala. apkusa. anandan salwirnin ratna makadi manik ager. apawarana ba-

nanten. amanah kukulan. anuntun celey atke

6. n. walira. tucvan. unahan, tulis Wit andélan susu. dinulah in madhu parkka,
santi. pasilih @mpig. pasilih galuh, pa

by

b

A

VIIL b,

1. silih kambunan, pasilihEnin kdi. pras walan. pras bunder. pris cira, pras grisadi,
pras siddhayugga. pri

- aglan mis Tir) tain inp suky. ananda) tinulis ity Emaz. palunan pinikul nulgsan

banant&n. anuiigi-rare yange

3. ndit péndin apanadjur EwEk. wnan anudasapvaklubanapahanan. anuntuna
talyasabuk. cawel, wnan amuktyakna T

rajamansa. pran edag van polih malig. wnan ugsiren iy kawula min [g/ at

ndatan ulil nyd - ngataken. wnaf usitén i malin te

5. tahiren yan sahutag. wnan adjamaha rare kawula, mankana kinawnanaken

samasanak in tubakars muay kusambyan.

5. i Hasnyan pariplnna pageh anugraha $ malcaja. maibatiraken (2 samass-
nak i twhadary muan samasanak i ku

as tuwuly tuwuhan

13

in

SO 1§

i. sambyan. pamuspa i sn mahafaja. sayathasakii, muwal para ianda riny pakira-
kiran makabehan. inasan pastk pagi 2

2. h yatisambhawa kadin lagi sowas sowan. muwali parasimya sapinakawadana

nikary thani sakapaie. innsean pasck papeh

saparikrama rig gl < tlas niiv adum pasék pagdh, lininkal 1 saji nin awaiu

raweh, wadihati. akudur. sshapirak

4. . ma. L. wdihan salile sowan. mandini tkkang wadiliati rig sabl@maddhya. @ sor
nifg wrumbukan, tlas mottarasanga. mamukha

S. wandl1an_a. makalambi :zu]ke barep. mandelan pida. sahawidhiwidhana nif
anusuk sima rin lgi. hinaépaknin anawaju hanak

6. thanl. lumkas tekan akudur mangiek sulu nin ayTin. amantinaken hantipa, hu-

marEp in krodhadesa, mamagmag manapathe. sumawakeay

[
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IX. b

1. minagman riy lagi. ilr]rw:l om indah ta kita kanu anr} haricandana. apasti

malarsi. pdrwwa da"una pascimottara Grddhwamadhah maddhya,

rawi fati prihjwy apas lejobayw akata, dharmmalioritra sandhyatrava, vaksa

raksasa pisica pretasura gandharwwa

3. kinnara malioraga, vama baruna kuwera basawa putra dewatd. pafoa kudika
nandiswara maliakala sadwinayaka na

4. garaia durggadew] caturasrama. ananta hyan Kalamrtyu. sakweh ta blibtagana.
_kia prasiddha rurmksuu: yawadwipamandala,

5. kita sakala saksi tumon adoh apart. tir} rahines) kulém,
phiita. drig Icl-.irlp sapallia samayva

6. pamanman mami ri Xita kamu r:yn-} kabeh, viwat .\.;n wwain agéh admit
snwakanvs vadvan caturwarnina. brakunana. ksatriya, wai

I

13 uinasuk EIJ sarwws-

. fve sudra. athaca, caturdsrami. bralimacari grhastha, wananrastha bBhiksuka,
mwan pinhay awajuhakorup anak Uiing. malgd

2. say prabhu mantry anigata. vawat umulahulah ri kaswatantranikan ma i
“hataru: muar kusambyan, muaiy naruddha mankilmu

. nkila. mani ksir mmkna mae hléin tka nig di3ha m 1) dliha. puni sni van pagda-
huta sarg hven upala sima. analihakna 5 1a

4. n yogra ungwananwva, sa!wuamri manhilanakna kawmanu:u:kau sima i tuha-
Aaru. muag kusambyan. jal tasmal bwat karmmaknanva

B patyananta va kamu ||}:!!} davantat patvani va, van aparaparan. humal
aea va i 1pal sahueén in ola mandi. rin 3

6. las nm;l.‘mk.h:.!a migmag. dimaken deniy wvaghra. rig wwai sahapin i wu-
hava. riy sagare. sanhapin denin mmarodea, pragpan. tumingala ma

"

rila ula lampe. yan turun kapzguie lufcip in paras. kwul:wcr”urn & paraidn
hls"nlSC]HJ F“k-f‘-"n'?ul van ill-lﬂ'l.'l

- lwal nosden in hudan, sambeidn dening glap. van anher in wnah kati
b

2. hadéyan. tumoyal ri kiwa, wwah i ri tenan. reme fkJ kapilanya. bubak
dadanva. biah wiennyva. witwaken dalfmanva. cueu

4. p uiEks Va. nwin mannya. manan daginava. pepedaken whas i praniotika, wawa
ri|} mahdrorawa. weha muktya sansira

. phalanyan anulchaknany3yeprawrtti. kawulatan de sary hvaiy trivodass siksi
:mu. o fm). siddhir asie #f o f)

nard

Sgni. tanpanoliba rig wuntat 1arug ring pa
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Nomor inventaris ;. E. 26

Nama prasasti  :  Sclamandi |

Tempat temuan :  Mungkin dari dacrah Surabaya, karena prasasti ini semula
dikumpulkan oleh pelukis aden Saleh ketika méngadakan
perjalanan di Jawa Timur.

Angka tahun : 1. (Selamandi IA, hanya menyebutkan:) tahuf 1316 Saka,
yang jatuh antara tanggal 3 .Maret 1394 dan 20 Maret
1395.

2. (Sclamandi IB:) bulan Ka 8°(Phalguna) 1316 Saka, yang
jatuh antara tanggal 20 Febriari dan 21 Maret 1395,
Nama raja t (Tidak ada). :

Saw lempengan tembaga, berukuran 32 x 9,5 an, Di bagian depan bertulisan 6
baris dan bagian belakang 7 baris tulisan. Hurufl dan bahasanya Jawz Kuna, (Lihat
- —juga nomor.inventaris E. 26).

Referensi:  NBG 1886, p 140, 145,
Verbeek, p. 225,
Cohed Stuart, KO, IV (1),
" Damais. EEI [11, p. 78; EEL IV, p. 238,245,
Yamin, Taianegara Majapahi, 1. p. 165-169.
Pigezud, Java: Charter of Shelamandi.

Nomeor inventaris : -~ E. 26.
Prasasti ¢ Sclamandi 1.

1. M/ kv wruhane si para same sshuman pagér para wadana. buyut in gésan.
hasdahan tani hi térui. pa =

2. tih nadi. paca tanda hi t&rury. haryya wisand. makanuni hanueap pawe tani rin
majapahit. haryya

3. warani. yen andikaninon, denc bhiimine si darani. kan in ¢elamandi. sabhumine
si darami,

4. kan i $elamandi. i rehane Juputa riy palawary tahil. sakawliranlq' fajakaryya.

titiban,

litisard. rarawuhan, harik puril saprakara suki dalém. hadép ringita. amitana,

6. ifaka. 1316, amuktiha hin agiraly pitu. hawalira ta sabhiimine si dara

o
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LAMPIRAN II:

TERJEMAHAN BEBAS PRASASTI TUHANNARU
TERTANGGAL 13 DESEMBER 1323 M (TAHUN 8AKA
lids_Df{}:‘I\‘lUMN DI DESA SIDATEKA

=\

Selamat tahun Saka 1245 yang telah lalu, pada bulan Marggadira tanggal 15 para
terang, hari Tunglai-Umanis-Selasa, posisi planitdi sebelah imur, naksatranya Adra,
dewatanya Rudra, mandalanya Baruna, yoganya Brahma, pada jam Wijaya,
parwwesanya Yasa, karananya Wawa, radinya Gemini, pada saat turun perintah Sri
Maharaja Rajadhiraja Parameswara Sri Wirakandagopala yang bergelar Sri
Sundarapandyadewadhiswara. !
Wikramanunggade\;va, perintah tersebut diterima oleh Sang Mantri Katrini yaitu
Rakryan Mantri Hina Dyah Sri Rangganatha, Rakryan Mantri Sirikan Dyah
Kameswara, Rakryan Mantri Hulu Dyah Wiswanatha yang dipimpin Rakai Tuhan
Mapatih di Daha Dyah Puruseswara, Sri Maharaja ditemani Rakai Tuhan Mapatih di
Majapahit Dyah Halayudha. Perintah kemudian diturunkan kepada para Tanda
Rakryan ring Pakirakiran semua yaitu: Rakryan Demung Pu Samaya, Rakryan
Kanuruhan Pu Anekakan, Rakryan Rangga Pu Jalu.

. Rakryan Mapatih di Kapulungan Pu Dedes, Rakryan Mapatih di Matahun Pu Tanu,

Sang Wredamantiri Sang Aryya Patipati Pu Pakat, Sang Aryya Wangkaprana Pu
Sundaradhirajadasa Pu Kapasa, Sang Aryya Rajdhikara Pu Tangga, tak ketinggalan.

. Sang Pamget i Tirwan Dang Acaryya Ragawijaya Mapanji Sahasa, Sang Pamget i

Kandamuhi Dang Acaryya Mahantha, Sang Pamget i Pamwatan Dang Acaryya
Dharmmaraja, Sang Pamget i Jambi Dang Acaryya Siwanatha, Dharmmadhyaksa
ring Kasaiwan Sang Pamget i Ranu Kabayan Dang Acaryya Smaranatha,
Dharmmadhyaksa Kanakamuni,

Perintah Sri Maharaja kepada warga Tuhannaru dan Kusambya untuk membuat
prasasti yang ditandai.

. b. dengan minadwayalancana. Kedua daerah tersebut di bawah kekuasaan Jantosan

yang diberi tanda sebagai tanah sisa swatantra adeg ringgit (?). Adapun sebanya
adalah karena permohonan Dyah Makaradhwaja agar desa Tuhannaru dan
Kusambyan ditetapkan seperti dahulu sebagai tanah sima swatantra adeg ringgit.
Karena kesetiaan dan kebaikan Dyah Nakaradhwaja maka permchonan itu
dikabulkan oleh Sri Maharaja.

i




4. a. Sri Maharaja yang benar-benar penjelamaan Wi.snu;_atng dinobatkan sebagai Raja di
Majapahit dengan perantara Rake Tuhan Mapatih Wmseswara dilingkungan
pulau Jawa yang menundukkan mula-mula pu]au Madhurd.dan Ta.n;ungpura yang
mempersembahkan bunga dan bhaktinya kepa.da Sri Maharaja. Penduduk di
kepulauan melakukan persembahan bunga tiap-tiap tahun, memohon furunnya
anugrah Sri Maharaja. '.
- Sebagai titisan Wisnu yang nyata, Sri Maharaja berhak memberi anugrah kepada
i semua orang yang berjasa seperti Dyah Makaradhwaja. Sehingga layaknya turun
anugrah dan dijadikannya prasasti yang diberi symbol sinadwayalancana sebagai
91 pegangan semua warga di Tuhannaru dan Kesambyan. Adapun tanahnya meliputi !
gunung dan jurang, sawah dan rawa, |
9 Batas-batasnya adalah di sebelah timur Pamulung, di selatan dibatasi sungai yang P
: membelok ke tenggara menuju Tugu Kulumpang yang memisahkan Pamulung dan ;
Kaweledan, menuju barat daya sampai ke selatan.

o

5. a, Batas sungai sampai ke barat, memanjang ke timur laut memisahkan tengah desa,
dan dari Padada ke utara sampai barat laut memisahkan Bana dan Paﬁgeran, ke timur
sampai utara memisahkan dari Pangeran, ke timur membelok timur laut memisahkan®
dari Pangeran dan Pamulung, membelok ke barat daya terus ke selatan dan
memanjang ke timur memisahkan dari Pamulung,

b. Demikianlah batas-batas tanah Tuhannaru dan Kusambyan. Ada sawah hasil jerih
payah untuk penyenang hati warga Tuhannaru kepada Dyah Makaradhwaja
ukurannya 1 blah. Demikian juga di Kusambyan sawah 1 blah, Semua itu berlaku |
sampai akhir masa hingga anak cucu Dyah Makaradhwaja. Adapun keadaan

keduanya hanya sebagai sima swatantra adeg ringgit yang tidak boleh diganggu oleh i
Sang Prabhu Mantri Anagata, '

6. a. Nayaka, Parttaya, Tidak boleh dimasuki Sang Mana Katrini yaitu pangkur, tirip, dan
pinghe, rama wahuta dan semua pemungut pajak, wulu-wulu, para wulu-wulu, misra
paramisa, penghurung, kring, padem, manimpiki, paranakan, pangaruhan, sungging,
pangunengan, taji, watu tajam, sukun, luwarak, rakasang, ramanang, piningle,
katangaran tapahaji, airhaji, melandang, loa, lablab, kakap, paku wangi, kutat,
tangkil, tropan, watu walang, salyut, maniga, pamanikan, sikpan, rumban, wilang 1l
wanwa. l

b. Wijikawah, panggare, tingkis, mawi, manambangi, tanghiran, tuhadagang, tuhanambi,
tuhajudi, juru gosali, mang rumbe, juru hujamen, juru jalir, pabisir, pawuruk, il
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pang jungkung, pawungkunung, pakalangkang, palingking, linggang, arepan,
karerengan, pulung padi, pawlang wlang, paleuda, pahaliman, urutan, dampulan,
tpung kawung, sungsung, pangureng, wali mﬁwm wli panjut, wli wadung,
misra hina, misranginangin, pabresi, pakatimang, palimak, sinagiha, sahulun haji
watek ijra. Demikianlah ketetapan sima di Tuhannaru dan Kusambyan. Begitu juga
sampai denda seperti berjanji tidak ditepati, mengambil tanah orang lain dengan
diam-diam, bangkai yang terkena embun.

7. a. Darah tercecer di tanah, memaki, memukul, menuduh orang lain berbuat sesuatu,
mengancam dengan senjata tajam, mengamuk, mengejar musuh vang lari dan
membunuh, mencerca. Dan kelompok pedagang, seperti tukang periuk belanga,
membuat keranjang, payung bulat, menganyam, menjaring, menangkap burung.

b. Demikian juga bila berjual beli benda atau binatang, apabila kerbau 20 ekor, sapi 40
ekor, kambing 80 ekor, pandai besi, pembuat periuk penanak nasi, pandai emas,
pembuat perunggu, perisai, tukang kayu boleh membawa satu pikul.

8. a. Iulah keputusan perdagangan di Tuhannaru dan Kusambyan. Jika melebihi ketentuan
maka dikenakan pajak. Warga di Tuhannaru dan Kusambyan boleh menggunakan
gelang keroncong dari kuningan, payung 3 warna dengan bambu gading, diberi bunga
katang-katang bersanggul gret, menggunakan segala permata terutama yang
bermanik besar.

b. Boleh menggunakan gelang emas pada tangan dan kakinya, menulis pada emas.
Anak-anak boleh bermain musik, boleh makanan raja (rajangan), boleh memburu
budak lari, boleh mengejar pencuri. Demikianlah yang diperbolehkan bagi warga
Tuhannaru dan Kusambyan.

9. a. Pejabat yang menhadiri diberi pasak-pasak yang sepantasnya. Akudur dan Wadihati
masing-masing diberi perak 1 ma, kain helai, kemudian diperbolehkan upacara
penetapan sima oleh akudur dengan menyembelih leher ayam, membanting telur,
mengucapkan sumpah dengan keras.

b. Seruannya:
Oml Andsa Hyang Haricandana, Maharsi Agasti, Timur, Selatan, Barat,
Utara, Zenith, Tengah, Maiahari, Bulan, Tanah, Air, Sinar, Angin, Langit,
Dharma Siang dan Malam, Raksasa, Pisaca, Gandharwa, Kinnara
Mahoraga, Dewa Yana, Baruna, Kuwera, Putrea Basawa, Anasir
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Nandhiswara, Mahakala, Ganhesa, }\-’a,gy_;g_{a, Bumi Jawa, anda yang tampak
Jjauh jaraknya siang dan malam, Anaﬁf}‘%q masuk di Sarwwabhuta,
dengarlah sumpahku kepada semua dewa. Jikd orang besar kecil, bahkan
golongan caturwarna yaitu Brahmana, Ksatriya.

10.a. Waisya, Syudra, Caturasrami yaitu Brahmacari, Grhastha, Wanaprastha, Bhisuka,
Sang Prabu Mantri Anagata. Jika ada yang mengganggu daerah sima di Tuhannaru
dan Kusambyan maka akan lenyaplah ia. Jika ada yang memindah batu sima maka
hendaknya anda bunuh ia. Jika berjalan di lapangan dipagut ular berbisa, di hutan
terjerat akar pohon, diterkam harimau, di sungai disambar buaya, di laut disambar
ikan buas.

b. Jika turun terkena karang yang runcing, tergulung karang di jurang. Jika berjalan pada
waktu hujan disambar petir. Jika di rumah kejatuhan api petir, ditampar kiri-kanan,
remuk kepalanya, rusak dadanya, terbelah-belah perutnya, dikeluarkan isi perutnya,
diisap otaknya, di minum darahnya, akhirnya ditekan, mati, dibawa keneraka, itulah
hasil perbuatan yang tidak pantas, terlihat oleh 13 dewa,

Selamat. Oml siddirastu,

Diterjemahkan oleh:

Dra KJ. Jenny Herawati A.

Ka Pokja Dokumentasi dan Publikasi Museum
Trowulan, Mojokerto,

Jawa Timur,

Staf Museum Trowulan, Mojokerto,
Jawa Timur,

H Dra. Ririet Suryandari
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LAMPIRAN : I

NAMA-NAMA ADIPATI / BUPATL/ BUPATI KEPALA DAERAH

KABUPATEN DAERAN MGK)\T II PATI
Dari Pemerintahan”

Kadipaten Paranggaruda sampal dengan mupf?hn Daerah Tingkat II Pati

NO.

NAMA

JABATAN & TEMPAT

KETERANGAN

Raden Tambranegara
Radeﬁ Tandanegara
Kayu Bralit

Ki Ageng Penjawi

Raden Sidik bergelar
Djajakoesoema 1

Djajakoesoema 11

Ki Arja Pagedongan /
Penjaringan
(Djajakoesoema TIT}

Setelah pemerintahan
Adipati Pragola 111,
pemerintahan
kosong/tidak didirikan

Adipati di Kadipaten
Pesantenan dan Pati

Adipati di Kadipaten
Pati

Adipati di Kadipaten
Pati

Adipati di Kadipaten
Pati setelah gugurnya
Ario Penangsang

Adipati di Kadipaten
Pati

Adipati di Kadipaten
Pati (Adipati Pragola
D

Adipati di Kadipaten
Pati(Adipati Pragola
1)

Sekitar Tahun 1300
Tahun 1330
Tahun 1511 -1518
(de Graff)
Tahun 1568 -15 ...
Tahun 1577 - 1601

Tahun 1601 - 1628

Tahun 1628 - 1640

—————————————7 A
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M) ' 10
b
1
' 12
13

-Adipati, akan tetapi

pemerintahan pecah
menjadi 2 (dua)
Katemenggungan dan 7
(tujub) Kademangan,
yaitu :

Katemenggungan:

- Toemenggoeng Koelonan

Toemenggoeng Wetanan

Kademangan :

Demang Tenggeles
Demang Selowesi
Demang Tjengkalsewoe
Demang Glonggong
Demang Paselehan
Demang Mergotoehoe
Demang Djoewono

Mangoen Oneng I
(Lepek)

Mangoen Oneng 11
(Widjo)

Toemenggoeng
Tirtonoto
(adik Mangoen Oneng IT)

Mangoen Oneng I11
(Abroenoto)

Soemodipoero (putra
Pangeran Koedoes)

Adipati di Kadipaten
Pati

Adipati di Kadipaten
Pati

Adibati di Kadipaten
Pati

Adipati di Kadipaten
Pati (putra Mangoen
Oneng II)

Adipati di Kadipaten
Pati

s/ d Tahun 1670
(Pakem)

Tahun 1678 - 1682

Tahun 1682 - 1690
(Pakem)

Tahun 1690 - 1701

Tahun 1701 - 1718
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b
14 Pangeran Koming Adipati dt_ Gadipaten | Tahun 1718 - 1720
(Pamegat Sari I) Pati y
(putra Soemodipoero)
15 P'angeran Kuning Adipati di Kadipaten Tahun 1720
(Pamegat Sari II) Pati (wafat dan
makamnya di Kudus)
16 Pamegat Sari 111 Adipati di Kadipaten “ Tahun 1761
(Raden Wiratmodjo IT) Pati (PAKEM, hal dimakamkan di
131, No.16 zie sejarah dukuh Muktisari,
7/407 Desa Muktiharjo
17 Pangeran Aryo Adipat di Kadipaten Diasingkan-ke
(Megatsari 11T) Pati (zaman Daendels Belanda dan
zie sejarah 9/407) makamnya di
3 Surabaya
.
18 - Sosrodiningrat Bupati Pati Wetan Tahun 1807 - 1808
- Mangunkusumo Bupati Pati Kulon Tahun 1807 - 1813
'-‘
19 Kiai Adipati Bupati Pati /pindahan Tahun 1808 - 1812
Tjondronagara dari Bupati Lamongan
20 Adipati Raden Bupati Pati, dimakam | Tahun 1812 - 1829
Tjondronagoro kan di Desa Puri, Pati
21 Raden Bagoes Mita Bupat Pati “Tahun 1820 - 1895
bergelar Kandjeng dapat dibaca pada
Pangeran Ario Tjondro prasasti berdirinya
Adinegoro Masjid Gambiran
Pati
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22

23

24

25

26

27

28

29

Raden Bagoes Kasan
bergelar Raden Adipati
Aro Tjondro Adinegoro

Raden Toemoenggoeng
Prawiro Werdojo

Raden Adipati Ario
Soewondo

K.G.P.Dipokoesoemo

R.T.A, Milono

M. Moerjono Djojodigdo

Raden Soebijanto

Raden Soekardji
Mangoen Koesoemo

Bupati?ﬂiﬂﬁ
S0

Bupati Pati

Bupati Pati

Bupati Pati
(enam bulan)

Bupati Pati, kemudian
menjadi Residen Pati

Bupati Pati

Bupati Pati

Bupati Pati

| Tahun 1950 - 1952

Tahun 1896 - 1904

(23 Januari)

Tahun 1904 - 1907

Tahun 1907 - 1934
Wafat 4 Juni 1934
dimakamkan di Puni

Tahun 1934 - 1935

Tahun 1935 - 1945
Tahun 1945 - 1948

Tahun 1945 - 1948
Th. 1948 terjadi
perebutan kekuasaan
oleh PKI/Muso.
Mulai Desember
1948 Clash II, Pd.
Bupati Pati ditunjuk:
Sukemi, Wedono
Tayu.
Pemerintahan RI di
Todanan.

Tahun 1952 - 1954
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30

31

32

33

34

35

36

37

38

Palal al Pranoto
Palal al Pranoto

M. Soemardi Soero
Prawiro
M. Soetjipto

A.K.B.P, Raden Soehargo
Djojolukito

Kol.Pol. Drs, Edy
Rustam Santiko

Kol.Inf. Panoedjoe

Hidayat

Drs. Soeparto

Kol. Art. Saoedji

Kol.Kav. Sunardji

Bupati Pati
Kép%Daerah
Swatamfx&:*

b
Pegawai Tinggi diper-
bantukan Pemda
Tingkat IT

Bupati Kdh. Pati

Bupati Kdh. Pati
Bupati Kdh. Pati

Bupati Kdh. Pati

Residen Pati
merangkap Pj. Bupati
Kdh. Tingkat II Pati

Bupati Kdh. Tingkat IT
Pati

Bupati Kdh. Tingkat IT
Pati

Tahun 1954 - 1957
Tahun 1957 - 1959

Tahun 1957 - 1959

Tahun 1959 - 1967

Tahun 1967 - 1973

Tahun 1973 - 1979

Tahun 1979 - 1981
Menjabat 18 bulan/
meninggal dunia

s/d Agustus 1981

6 Agustus 1981 s/d
20 September 1991

20 September 1991
sampai sekarang

Sumber Data: PEMERINTAH DAERAH TINGKAT II PATI

Diteliti kemball dan disesualkan dengan Data Buku-buku Sejarah Patl

oleh Tim Penentuan Hari Jadi Kabupaten Patl
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LAMPIRAN IV

KEPUTUSAN BUPATI KEPALA DAERAH
“w TINGKAT II PATI, NOMOR- 003.3/869/1992

RUPATT KEPALA DARRAII TINGRAT 11 PATIT
REPUTUSAN NUPATE KECALA PARRAN TTHHAT TE AT
UOHOR 8 302, 8 2 88| leye 2
TENTANA
PEANEIAUKAH TIM PEUYTSUIL [ART JANT KOTA PaTL

BUATL KEPALK DARRAI TOWOKAT TT PATL

Mo Ll 1o bphun dodem ool upogs moupelslom ol e lent 1ad povhanmpn palrlot
loma, kebnngramm din WadoyoDosvel dacl ol gemoessl By genansl
okl tign doebn vk LdenblBan Baoval sobapal oo lonn yang wlal |
BLuelle roolol, ekonoml, peXlBliz don kelbtueal, mel ddpavlokan nidega

= ponall Elon unbol cenenbulinn dom wonsbapdzon Haed Jeall Baka Pull g
We Vabin amie palientninm e el Tadl Kobn Dot dopok Loy w
Jalon denmon donany don mubinan oocte dapob dlpaselub doka yang =
ni:lu!.'uk. mika parku dlbembule Tha Porgrnan Boel Toall Yolio Pall  yung
dd Baboplan dangn Kepotuow Boaga bl Bopad o Meaeals o
) |
ki b 1 Lo Undongpesndong Homor 8 Talow 1970 Caaking: Pobibepoliods Pooselnbil sy
Al Dawealy 3
. ! 2y Undongsamdong Hemar 13 Tolnm 1950 Ganbome Panbioabdinn Daoradi il

Eulaiw

1 dalam Mnglonmn Propboal Teus Loy

emperhnkllan 1 1, Suent Guborouy Kopeln Dueralt Thoglent T Foun Tapealy L

bat 1067 Homow 0%3.3/20102 powdlind Ul Ttk e / Kat

Dewraly Tingkol IT 3

! 2. Ducat Fapala Dlnna Vovlelooln Peaplnat Deosaly Tlaelenk T Joui o il
Lohggal 20 Oklobor 1930 Wewow L0, 000 ponkhind Pennloamilinel Jadl.

Kolapnt un/Metzmulyn 1
3. Buvat fubovnny Bapnds Duovalt Vit T Tnin ol Bmged 8 Jul .

L ]
1971 1Rmov 003, 3011270 pavbied) Hoel Jol Enlarpataiy” Masealy Tindmt
I1.

HELUTUI K AN 4

b Humbanbule Tha Pargmay Meel Jedl eto 10,00 ying g

e oz Luswagen
aohapclmans tevaubnt dad e

Fawaptvan Kepeabunan Ia]

ey

REBUA 4
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KEBUA 1 Tlm aobagalnmio dimsloud pml.; dlhitwn Dorlowmn Woptibunen Lol Laclbare

. Hongusun Preprum Kovlo, Jodual talibu peaed Ly dun panepmpalion dila
untulk monabapkan larl Jadl Koka Pakl

b, Neny

shalinn kenaulbonl dengor Toabannl Mines, e

e, ko s jee

rohy noalolog dan anbeapalop mmi sewgoe el

r ook,
KETLUA ¢ Tl ssbapadigng dbeakon) poda Ak Poelime Bapobnasn ol dalis sl
paankan g Laekungmrg Jaunh kopads Toga bl Ko pondo Mol Taopkak
. Potd don malepovkan luoll pelobmnaargn

ERENPAT g

Tl

Sogala Lluyn yong tlabul sobagsl oliihnk ALkt aplaswygn Repotisn int di-
bubonkon pade Anggaenn Pendopatan dan Belonda Daoeads %
. Tingknt IT Pakl ,

ot Ihwvirecly

KELTHA 8 Kupubunon Lol maled Seclolar podi f

sl A Lbabapdion,

I';I Ltk L R LA W L
Pader Lionzesd LIRS 1 e waldeny o r
AT IiI:I\QﬂQ |‘|.fl.l Al AT 17 AT
! j(J -
-~
22
L]

i
N7

’ &
SALTUAN Ropetusnn tal dLarapsdion Nt
% kapadu Yih,

1. Culeoenuy K0, Thagliob 3 Joua Toengah 1

2. Pembantu Cubageie Joua Tonqah WL ayoh Patl |
+ Ao to NUGPIDA Kabupedon Dbl IT Pkl g

Yra Kot Pangad(don Hager] Tatl |

S. Belieatarla WM doyahy'Baoundy Tin b YT Patl ;
G Para Ponbantu Dupabl Potl na Kb, Dyl T1 Pald
7. Pu

Kopala Diman/Inobonal ma Kub, Dakl IT Patl I

@ Kopala Puglon Sobulldn Tinslmt IT Dkl I
R T

Cusat vo Kalupaton Datl IT Putt ¢
. Paiva Mggatn Tia g

LPuprtlingpni
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T van o Bapiibosin Bopakl Kopela Bueesh
} Tinghat 1T Pakl

SHUGUNAT TIN PEICUSUIE NIRRT JADT KOTA PATL

oo | Juliutan dalem Dlons J/ Tootanst

Al i Tl

1o 1 Dupntd Kepola Dgavel Tinplenk IT Pald

2 1 NUSEPIDA Eahupabten Doscoly 'Tlaghab I Vell
3. | Kaetun Penpadllun Hepozl Patd

. 1 folabovko Wloyahy/Teereh Tlagiob IT okl

1 Kepnln Ploan Portuimeta Kokupnben Dabl JT Patl

1 Kebun BAPPROA Wobupoten Patl TE Pabi !

Te 1 Stal Bloen Poviulasta Kibupolen Natl IT Pakl

0, 1 Hobng ORTALA Sebullda Tinpglak IT Puki

« | Kool Dina Proppeon fada Kontor Dipatka Kab skl T Unkl
0. 1 Wobag Posovinboban Uewa Sabodddn Thegdack TX Putl

11. 1 Robvg Mulaus Sobulldae Thoghat I Patl

32, | Kubog lhwos Soebulléa Tingkat 1Y Paldl

i o Rl | o Keunngon Setullda Tinglint TT Pall I
Mie 1 Kabop Poibongitoon Sabulldn Tinakab II Patl 1
Abs solionomion Sebadlda Tloskat IT Pall |

firpala
1 wntor NEPN KU Kubapaten DPubd I hawepntn

17. | Angrota Keminl B DU Kylapobyn Dybl TT Patl I Kgepsaita
I Palaultos Fnabea Walvernltan Dl oonogoro |
]

Tol:ah Hasmyuvaluil |

e 1 Ronnbbog B0 paide Reabar Dlpavbe Cob,Dull TT Pobl I

3. 1 Stwf Bnan Porlulveta Kob, Dabi IC Dokl I Donliwiks Uigug
] |
I I
1 1

./{ BueATE
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LAMPIRA

SEMINAR SEHARI HARI JADI
= KABUPATEN PATI

TANGGAL 28 SEPTENMEER 1933

Gambar Lampiran V.1,
Peretan Anppota Muapida Kabapaten Pati Mem?
! Hari Jadi Kabupaten Pati

i GG

Gambar Lampiran V.2,
Angzpota Tim Pelaksana Penentuan Hard Jadi Ksbupatee Pati
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Gambar Lampiran V.3.
Peserta Seminar Schari Hard Jadi Kabupaten Pati
yang mewakili golongan masyarakat
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